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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Fenomena kemiskinan perdesaan bukan merupakan suatu gejala yang baru. 
Secara absolut jumlah penduduk Indonesia yang masih hidup dibawah garis 
kemiskinan masih menunjukan angka yang relatif besar. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa Pada bulan Maret 2015, jumlah penduduk 
miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis 
Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,59 juta orang (11,22 persen), bertambah 
sebesar 0,86 juta orang dibandingkan dengan kondisi September 2014 yang sebesar 
27,73 juta orang (10,96 persen). Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan 
pada September 2014 sebesar 8,16 persen, naik menjadi 8,29 persen pada Maret 
2015.  
Sementara persentase penduduk miskin di daerah perdesaan naik dari 13,76 
persen pada September 2014 menjadi 14,21 persen pada Maret 2015. Selama periode 
September 2014–Maret 2015, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan naik 
sebanyak 0,29 juta orang (dari 10,36 juta orang pada September 2014 menjadi 10,65 
juta orang pada Maret 2015), sementara di daerah perdesaan naik sebanyak 0,57 juta 
orang (dari 17,37 juta orang pada September 2014 menjadi 17,94 juta orang pada 
Maret 2015). Pada periode September 2014–Maret 2015. Persoalan kemiskinan 
bukan hanya sekedar berapa jumlah dan persentase penduduk miskin, dimensi lain 
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yang perlu diperhatikan adalah tingkat kedalaman dan keparahan dari kemiskinan. 
Kebijakan kemiskinan, selain harus mampu memperkecil jumlah penduduk miskin 
juga harus bisa mengurangi tingkat Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Tingkat 
Keparahan Kemiskinan (P2). Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) merupakan ukuran 
rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis 
kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran 
penduduk dari garis kemiskinan. Sedangkan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) 
memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran diantara penduduk miskin. 
Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi pula ketimpangan pengeluaran diantara 
penduduk miskin. 
Pada periode maret 2014-maret 2015, Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 
dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) keduanya mengalami peningkatan. Kondisi 
ini memberikan gambaran bahwa penduduk miskin semakin memburuk. Indeks 
Kedalaman Kemiskinan naik dari 0,83 pada maret 2014 menjadi 0,93 pada maret 
2015. Demikian pula Indeks Keparahan kemiskinan naik dari 0,19 menjadi 0,23 pada 
periode yang sama. Peningkatan nilai kedua indeks mengindikasikan bahwa rata-rata 
pengeluaran penduduk miskin cenderung semakin menjauhi garis kemiskinan dan 
ketimpangan pengeluaran penduduk miskin juga semakin melebar.1 
Indikitor pengukuran kesejahteraan masyarakat salah satunya dengan 
menggunakan indikator tingkat kemiskinan rumah tangga. Jika pada suatu wilayah 
                                                           
1Lihat,Badan Pusat Statistik ( BPS ), Jumlah Kemiskinan di Indonesian. 2015 
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distribusi hasil pembangunan cukup merata maka hal tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat miskin. Kesajahteraan masyarakat di suatu wilayah 
tertentu bisa ditandai dengan semakin sedikitnya jumlah masyarakat miskin di 
wilayah tersebut.2 Bagi masyarakat miskin yang telah memasuki usia kerja, mayoritas 
dari mereka berpendidikan rendah, keterampilan yang minim serta modal yang 
sedikit. Salah satu jenis pekerjaan yang menjadi solusi dari permasalahan tersebut 
yaitu dengan bekerja atau membuka lapangan kerja di sektor Usaha Mikro dan Kecil. 
Sektor UMK disamping tidak memerlukan modal yang banyak, juga kurang 
mensyaratkan tingkat keterampilan tenaga kerja yang tinggi sehingga UMK 
merupakan sektor ekonomi yang paling diminati terutama bagi masyarakat miskin.  
Bagi pekerja tidak terampil dan menganggur, usaha mikro dan kecil dianggap 
sebagai pilihan yang sesuai bagi penyediaan kesempatan kerja serta untuk perolehan 
pendapatan. Disamping itu, usaha mikro dan kecil dipandang sebagai sektor yang 
menjanjikan bagi para pelaku wirausaha. “Sektor mikro dan kecil yang merupakan 
sektor swasta mampu memberikan kontribusi penyerapan tenaga kerja serta 
pengembangan wirausaha yang tersedia dimasyarakat”.3 
Kegiatan perekonomian yang terdapat diperdesaan masih didominasi oleh 
sektor usaha mikro dan kecil yang meliputi pertanian, perdagangan dan industri 
rumah tangga. Namun demikian, para pelaku usaha masih mengalami kesulitan untuk 
                                                           
2 Ninik Sudarwati. Kebijakan Pengentasan Kemiskinan: Mengurangi Kegagalan 
Penanggulangan  Kemiskinan, (Malang: Intimedia) h. 16. 
3Roberto Akyuwen, Krisna Wijaya, dan I Dewa Gde Suthapa. Teori dan Praktek Keuangan 
Mikro di Indonesia. (Yogyakarta: Penerbit Sekolah Pascasarjan UGM, 2010) h. 51. 
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pengembangan usaha yakni, terkendala oleh modal. Padahal modal dianggap unsur 
yang paling penting dalam pengembangan usaha bagi masyarakat perdesaan, 
keterbatasan modal menjadi penyebab kreatifitas dalam pengembangan usaha 
menjadi terhambat. 4  Dilansir dari situs web yang diposting oleh Rizal Latief 
mengungkapkan bahwa : 
“Kemiskinan yang ada dimasyarakat lebih dirasakan oleh kaum perempuan. 
Hal ini terjadi karena wanita pada umumnya lebih memiliki rasa tanggung 
jawab untuk mensejahterahkan keluarganya terutama anak-anak mereka. Jika 
sang suami tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarganya, maka istri 
cenderung untuk membantu suaminya”.5 
 
Keterbatasan modal dipicu oleh lembaga-lembaga keuangan formal atau 
komersial ragu untuk mengucurkan pinjaman kepada pelaku usaha mikro kecil yang 
mayoritas para pelaku usaha mikro dan kecil. Akibatnya, sejumlah besar usaha-usaha 
skala kecil tidak dapat mengembangakan usahanya karena terkendala oleh modal. 
Program pengentasan kemiskinan dengan konsep pemberdayaan merupakan program 
yang dibentuk oleh pemerintah. Program pemberdayaan ditujukan agar masyarakat 
lebih berdaya dengan melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan dalam 
rangka pembangunan desa serta tujuan lainnya yaitu dalam pengentasan kemiskinan. 
Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dinilai lebih efektif, karena 
masyarakat dianggap lebih mengetahui segala permasalahan yang dihadapai pada 
                                                           
4Lihat, Hamid. Rekaman dari Seminar Kredit Perdesaan di Indonesia. Mubyarto dan Edy 
Suandi Hamdi (EDS), Yogyakarta: BPFE, 1986   
5Rizal  Latief, Http://www.dikmas.net/pemberdayaan-perempuan html. ( Diakses pada tanggal 
15 Januari 2016 pukul 09. WITA.) 
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desa masing-masing. Pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya untuk 
menagani masalah pemberdayaan masyarakat. Salah satunya lewat Program 
pemberdayaan masyarakat PNPM-Mandiri. Program ini memfokuskan pada 
penanganan kemiskinan masyarakat termasuk perempuan.6 
PNPM Mandiri adalah program nasional penanggulangan kemiskinan berbasis 
pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan melalui program harmonisasi dan 
pengembangan sistem, serta mekanisme dan prosedur program, penyediaan 
pendampingan dan pendanaan stimulan untuk mendorong prakarsa dan inovasi 
masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan yang berkelanjutan. 
Pemberdayaan masyarakat dalam dimaksudkan untuk menciptakan dan meningkatkan 
kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok, dalam 
memecahkan berbagai persolan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, 
kemandirian dan kesejahteraannya. 
Program PNPM-Mandiri yaitu Salah satu Program yang wajib ada karena 
merupakan program pengentasan kemiskinan, Khususnya bagi kaum perempuan. 
Berikut penulis akan memaparkan perbedaan kondisi usaha masyarakat yang 
mengambil modal di PNPM Mandiri perdesaan dengan masyarakat yang tidak 
mengambil modal. Penulis akan mengambil 2 sampel pelaku usaha mikro di Desa 
Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng sebagai perbandingan.  
 
                                                           
6 Modul Dasar PNPM Mandiri, “Tantangan penanggulangan Kemiskinan” Departemen 
pekerjaan Umum PNPM Mandiri, 2011. 
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Tabel 1.1 
Kondisi Usaha Narasumber I  
 
Nama Jenis Usaha Modal/Bln Keuntungan/Bln 
Ibu Nuraeni Kios Rumahan 3.000.000 700.000 
Sumber : Hasil wawancara dengan Narasumber 
Tabel diatas merupakan kondisi usaha yang dijalankan oleh Ibu Nuraeni 
(Narasumber I) yang merupakan salah satu pelaku andiri Perdesaan. Terlihat dalam 
tabel tersebut bahwa Ibu Nuraeni membuka usaha kecil Kios Rumahan dengan modal 
sekitar 3.000.000/bulan dan keuntungan 700.000/bulan. Berdasarkan hasil wawancara 
Ibu Nuraeni, beliau  mengatakan bahwa : 
“Alhamdulillah semenjak saya bergabung di Program PNPM Mandiri 
Perdesaan, usaha saya sudah mulai berkembang, dengan adanya pinjaman 
modal dari PNPM saya bisa menggunakan modal sekitar Rp 3.000.000 setiap 
bulannya dan mendapatkan keuntungan sekitar Rp700.000”7 
 
Tabel 1.2 
Kondisi Usaha Narasumber II 
 
Nama Jenis Usaha Modal/Bln Keuntungan/Bln 
Ibu wana Kios Rumahan 1.000.000 200.000 
Sumber : Hasil wawancara dengan Narasumber 
 Tabel diatas merupakan kondisi usaha Kios Rumahan yang dijalankan oleh 
Ibu Wana (Narasumber II) yang tidak bergabung dalam PNPM Mandiri Perdesaan,  
dalam tabel tersebut terlihat bahwa Ibu Wana hanya mampu mengeluarkan modal 
sekitar Rp 1.000.000 dalam setiap bulannya dan hanya bisa mendapat keuntungan 
                                                           
7
 Nurnaeni, Anggota kegiatan Simpan Pinjam kelompok Perempuan, wawancara 21 Januari 
2016. 
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sebesar Rp 200.000. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Wana (Narasumber  
II) beliau mengatakan bahwa : 
“Saya tidak bergabung di Program PNPM Mandiri Perdesaan, jadi saya hanya 
menggunakan modal sendiri untuk menjalankan usaha, Karena keterbatasan 
modal saya tidak bisa menggunakan modal yang banyak, karena modal yang 
sedikit saya hanya bisa membeli barang dengan jumlah yang sedikit pula 
sehingga keuntungan yang diperoleh pun sedikit, jadi hanya menggunakan 
modal sendiri saya menjalankan usaha kios rumahan ini.”8 
 
Selain itu, Penulis juga menanyakan kepada Ibu Wana mengapa tidak 
bergabung dengan PNPM Mandiri Perdesaan seperti para perempuan yang lain yang 
membuka usaha kecil, dan jawaban diberikan Ibu Wana sebagai berikut. 
“Sebenarnya saya punya keinginan untuk bergabung di PNPM Mandiri 
Perdesaan karena saya melihat para tetangga yang menjadi anggota usahanya 
banyak perkembangan, akan tetapi untuk sekarang ini saya masih takut tidak 
mampu membayar cicilan setiap bulannya karena dengan kondisi usaha saya 
yang masih relatif sederhana. Namun kedepannya mungkin saya  akan tertarik 
mengambil modal usaha PNPM jika telah siap dalam hal ini apabila kondisi 
usaha saya sudah mulai baik.”9 
 
Berdasarkan kedua tabel sampel pelaku usaha kecil diatas, dapat terlihat 
bahwa dengan adanya bantuan modal PNPM Mandiri Perdesaan Ibu Nuraeni 
(Narasumber I) Bisa menggunakan modal yang relatif lebih banyak dibandingkan 
dengan Ibu Wana (Narasumber II) yang hanya menggunakan modal sendiri sehingga 
modal yang dipakai juga sedikit. Atas dasar tersebut penulis berpendapat bahwa 
terdapat perbedaan kondisi usaha bagi masyarakat yang telah menerima bantuan 
                                                           
8
 Wana, wawancara, 21 Januari 2016. 
9
 Wana, wawancara, 21 Januari 2016. 
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modal program PNPM Mandiri perdesaan dengan masyarakat yang hanya 
menggunakan modal sendiri untuk mengembangkan usahanya.  
Alokasi dana yang berasal dari Bantuan Langsung Mandiri (BLM) untuk 
program PNPM Mandiri Perdesaan yang diperuntukkan sebagai bantuan modal kerja 
terhadap usaha agar masyarakat dapat meningkatkan produktivitas perekonomiannya. 
Di samping itu, alokasi pinjaman atau bantuan modal kerja diprioritaskan bagi 
masyarakat miskin yang memiliki usaha produktif. Pengakuan Islam terhadap 
perbedaan alami dalam rezeki tidak berarti membiarkan orang kaya bertambah kaya 
dan orang miskin semakin miskin. Islam ikut campur dengan berbagai peraturan 
untuk memperkecil kesenjangan antara kaum kaya dan kaum miskin misalnya 
melalui pendistribusian zakat dengan tujuan memberikan kesempatan yang adil bagi 
kaum faqir untuk berdiri sejajar dengan orang-orang kaya.10  
Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus pengingat bagi 
setiap kelompok manusia dengan tujuan agar bisa melengkapi satu sama lain, dalam 
hal ini adalah kelompok yang taraf hidupnya berkecukupan atau lebih berdaya dapat 
membantu dengan kelompok yang kurang mampu sehingga akan menciptakan 
interaksi sosial dimasyarakat.  
 
 
 
                                                           
10
 Yusuf Qardhawi. Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam. (Jakarta: Robani 
Press) h. 437. 
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Allah Swt. berfirman dalam Q.S Az-Zukhruf : 32 
óΟèδr& tβθßϑ Å¡ø)tƒ |MuΗ÷q u‘ y7În/u‘ 4 ß øtwΥ $ oΨôϑ |¡ s% ΝæηuΖ÷t/ öΝ åκtJt±ŠÏè¨Β ’Îû Íο 4θuŠys ø9 $# $ u‹÷Ρ‘‰9 $# 4 $ uΖ÷èsùu‘ uρ 
öΝåκ|Õ÷è t/ s−öθ sù <Ù÷èt/ ;M≈y_u‘ yŠ x‹ Ï‚ −Gu‹Ïj9 Νåκ ÝÕ÷èt/ $ VÒ÷èt/ $ wƒ Ì÷‚ ß™ 3 àMuΗ÷q u‘ uρ y7În/u‘ × öyz $ £ϑÏiΒ 
tβθ ãèyϑøgs† ∩⊂⊄∪    
  
Terjemahnya : 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan 
antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.11 
 
Al-Qur’an Surah Az-Zukhruf ayat 32 ini merupakan ayat yang menjelaskan 
bahwa Allah Swt. Memberikan tingkatan kepada makhluk-Nya tentang harta, akal, 
dan pemahaman yang diberikan kepada mereka serta berbagai daya, lahir dan batin. 
Rahmat Allah kepada para makhluk-Nya lebih baik bagi mereka dari pada apa yang 
mereka miliki berupa harta benda dan kesenangan kehidupan dunia. Ekonomi Islam 
dengan pengakuannya terhadap adanya perbedaan dalam pendapatan melihat bahwa 
diantara prinsip keadilan ialah mendekatkan jurang perbedaan antara warga 
masyarakat untuk merealisasikan keseimbangan, mencegah kecemburuan sosial, dan 
menghindari perbenturan antar individu dan kelas-kelas sosial.12  
 
                                                           
11
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: CV Darus Sunnah, 
2002), h. 492.  
12
 Yusuf Qardhawi. Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, h. 438. 
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Demikian juga Q.S Al Hasyr : 6 berikut:  
!$ ¨Β u !$ sùr& ª! $# 4’n? tã Ï& Î!θ ß™u‘ ô ÏΒ È≅÷δr& 3“ tà) ø9 $# ¬Tsù ÉΑθß™ §=Ï9 uρ “Ï%Î!uρ 4’ n1ö à) ø9$# 4’ yϑ≈tGuŠø9 $# uρ 
ÈÅ3≈|¡ yϑø9 $#uρ Èø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡ 9 $# ö’s1 Ÿω tβθ ä3tƒ P' s!ρßŠ t÷t/ Ï !$ uŠÏΨøîF{$# öΝä3ΖÏΒ 4 !$ tΒuρ ãΝ ä39 s?#u ãΑθß™ §9 $# 
çνρ ä‹ã‚sù $ tΒuρ öΝ ä39 pκ tΞ çµ÷Ψtã (#θ ßγtFΡ$ sù 4 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s) Ïèø9 $# ∩∠∪     
  
Terjemahnya :  
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.13 
Al-Qur’an Surah Al Hasyr Ayat 6 ini merupakan ayat yang menjelaskan 
prinsip pengaturan distribusi kekayaan dalam sistem kehidupan Islam, kekayaan 
harus dibagi kepada semua golongan masyarakat dan seharusnya tidak menjadi 
komoditi diantara golongan kaya saja. Prinsip pengaturan distribusi kekayaan 
mempunyai tujuan agar peningkatan dan pembagian hasil kekayaan dapat 
ditingkatakan, yang mengarah pada pembagian kekayaan yang merata di berbagai 
kalangan masyarakat yang berbeda dan tidak hanya berfokus pada beberapa golongan 
tertentu. Pendistribusian harta bertujuan agar harta tersebut tidak beredar di antara 
orang-orang yang mampu saja.  
Sarana Islam dalam merealisasikan hal tersebut ialah mengupayakan 
peningkatan taraf hidup kaum faqir dengan pemberdayaan. Konsep Islam dalam 
                                                           
13
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.547. 
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melakukan pendistribusian tidak hanya sebatas memberikan bantuan berupa harta 
yang dimiliki, melainkan bagaimana modal tersebut dipergunakan secara produktif.  
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, Penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam tentang Pengaruh Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan untuk 
Kelompok Perempuan Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus terhadap usaha Mikro Masyarakat di Desa 
Sering Kecamatan Donri-Donri   Kabupaten Soppeng).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka pokok masalah terbagi dalam beberapa sub masalah yang 
dijadikan sebagai fokus dalam pembahasan skripsi ini yaitu : 
1. Apakah Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan untuk Kelompok 
Perempuan berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat di 
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng ? 
2. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam tentang Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan untuk Kelompok Perempuan di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri 
Kabupaten Soppeng ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penulisan dari makalah ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui Pengaruh Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan untuk 
Kelompok Perempuan terhadap perkembangan usaha mikro Masyarakat di 
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
2. Untuk mengetahui Nilai-nilai Ekonomi Islam yang terkandung dalam Pinjaman 
Modal PNPM Mandiri Perdesaan untuk Kelompok Perempuan di Desa Sering 
Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng . 
Kegunaan yang diperoleh  dari penelitian ini adalah : 
1. Pembaca dapat mengetahui Pengaruh Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan untuk Kelompok Perempuan terhadap perkembangan usaha mikro 
Masyarakat di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
2. Dapat Memaparkan Perspektif Ekonomi Islam tentang Pinjaman Modal PNPM 
Mandiri Perdesaan untuk Kelompok Perempuan terhadap perkembangan usaha 
mikro Masyarakat di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat sementara tentang adanya 
suatu hubungan tertentu antara variabel-variabel yang digunakanan. Bila hipotesis 
telah dirumuskan secara tajam, maka ia akan mampu mengarahkan jalannnya 
penelitian dan mampu menunjukan data yang tepat yang diperlukan untuk 
mengujinya.  
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Adapun hipotesis yang dikemukanan dalam penelitian ini adalah:  
1. Diduga Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan untuk Kelompok 
Perempuan di Desa Sering Kecamatan Donri – Donri Kabupaten Soppeng 
mempunyai pengaruh terhadap Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat di 
Desa Sering.  
2. Diduga terdapat nilai-nilai ekonomi Islam yang terkandung dalam Pinjaman 
Modal PNPM Mandiri Perdesaan untuk Kelompok Perempuan di Desa Sering 
Kecamatan Donri – Donri Kabupaten Soppeng mempunyai pengaruh terhadap 
Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat di Desa Sering. 
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BAB II
TINJAUAN TEORI
A. Pinjaman Modal
1. Pinjaman
Pinjaman dapat disamakan dengan kredit. Menurut Undang-Undang
Perbankan No. 10 Tahun 1998 kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.14
Menurut Thomas Suyatno istilah kredit berasal dari bahasa Yunani (credere)
yang berarti kepercayaan (truth atau faith). Karena itu, dasar kredit adalah
kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur)
percaya bahwa penerima kredit di masa mendatang akan sanggup memenuhi
segala sesuatu yang dijanjikan, apa yang telah dijanjikan berupa barang, uang
atau jasa. 15
Beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pinjaman atau kredit
adalah pinjaman uang yang diperoleh dari pihak tertentu dan pengembaliannya
dilakukan secara mengangsur dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Adapun
unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah :
14 Kasmir. Kewirausahaan. h. 96.
15 Thomas Suyatno. Dasar-dasar Perkreditan. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka), 2007. h. 120.
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a. Kepercayaan
Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi kreditbahwa kredit yang
diberikan (berupa uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa
tertentu di masa datang.
b. Kesepakatan
Disamping unsur percaya, di dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani
baik hak maupun kewajibannya.
c. Jangka waktu
Jangka waktu yaitu setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu
tertentu, mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu
tersebut bisa berbentuk kredit jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka
panjang.
d. Resiko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko
tidak tertagih atau macet pemberian kredit.
e. Balas Jasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang
dikenal dengan nama bunga.16
16 Kasmir. Kewirausahaan. h. 99.
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Jenis kredit yang diberikan program PNPM Mandiri Perdesaan jika dilihat
dari segi kegunaannya, termasuk kredit modal kerja, karena bertujuan meningkatkan
modal usaha bagi anggota kelompok peminjamnya. Dan jika dilihat dari jangka
waktunya, teramasuk kredit jangka pendek, karena waktu pengembalian pinjaman per
periode adalah maksimal 1 tahun.
2. Modal
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan bahwa “modal usaha
adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan
sebagainya; harta benda (uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan
untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan”. Modal dalam pengertian ini
dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan bisnis.
Modal dapat diartikan secara fisik dan bukan fisik.17 Dalam arti fisik modal
diartikan sebagai segala hal yang melekat pada faktor produksi, seperti mesin-mesin
dan peralatan-peralatan produksi. Modal juga dapat berupa dana untuk membeli
segala input variabel yang digunakan dalam proses produksi guna menghasilkan
output industri. Modal digunakan sejak industri mulai dibangun sampai kepada
industri tersebut berjalan. Menurut hendro modal yang paling penting adalah
pengalaman.18
17Muhammad Teguh, Ekonomi Industri, Edisi I (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.236.
18 Hendro, Dasar-Dasar Kewirrausahaan: Panduan bagi Mahasiswa untuk Mengenal,
Memahami, dan Memasuki Dunia Bisnis (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 86.
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Menurut Muhammad Sharif Chaudhry modal adalah kekayaan yang di
dapatkan manusia melalui tenaganya sendiri dan kemudian menggunakannya untuk
menghasilkan kekayaan lebih lanjut.19 Bagi usaha kecil modal memegang peranan
penting. Modal biasanya terdapat di wilayah operasinya saja dan untuk
memperolehnya ditentukan oleh lingkungannya sendiri. Usaha berjalan lambat karena
ditandai pula adanya kelangkaan di dalam ketersediaan modal. Jumlah modal yang
relatif terbatas, dan disamping itu sering sulit untuk diperoleh. Sebagai akibatnya,
terjadi persaingan ketat di dalam memperebutkan dana untuk modal usaha.
Modal memang merupakan faktor penting dan sangat menentukan untuk dapat
memulai dan mengembangkan suatu usaha. Modal dalam suatu usaha adalah seperti
bahan bakar atau energy penggerak awal sebuah motor.20 Makin besar motor yang
harus digerakkan makin besar pula energi yang diperlukan. Sebaliknya, makin
banyak bahan bakar atau makin besar energi yang ada, akan makin besar pula daya
yang dapat dihasilkan. Demikian juga pada modal, makin besar modal yang ada,
makin besar pula kemungkinan ukuran usaha yang dijalankan.  Usaha kecil cukup
dengan modal kecil, dan sebaliknya untuk usaha yang besar diperlukan modal yang
besar pula. Umumnya istilah modal selalu diasosiasikan atau dikaitkan dengan uang
sehingga tidak ada uang berarti tidak ada modal.
19Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 201.
20Soesarsono Wijandi, Pengantar Kewiraswastaan (cet. IV; Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), h. 66.
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Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung dan
diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan pendapatan di
kemudian hari. 21 Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil
tidaknya suatu usaha produksi yang didirikan.22 Modal dapat dibagi menjadi dua,
yaitu modal tetap (fixed capital) dan modal kerja (Working capital).23 Modal tetap
adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi yang dapat digunakan
beberapa kali, meskipun akhirnya barang-barang modal ini habis juga, tetapi tidak
sama sekali terisap dalam hasil. Contoh modal tetap adalah mesin, pabrik, gedung,
dan lain-lain. Modal bergerak adalah barang-barang yang digunakan dalam proses
produksi yang hanya bisa digunakan untuk sekali pakai, atau dengan kata lain, yaitu
barang-barang yang habis digunakan dalam proses produksi, misalnya umpan, bahan
bakar, dan lain-lainnya.
Besarnya modal yang di perlukan tergantung dari jenis usaha yang akan
dijalankan. Dalam kenyataan sehari-hari kita mengenal adanya usaha kecil, usaha
menengah, dan usaha besar. Masing-masing memerlukan modal dalam batas tertentu.
Jadi, jenis usaha menentukan besarnya jumlah modal yang diperlukan. Sumber modal
diihat dari asalnya,yaitu modal sendiri dan modal pinjaman. Sumber modal sendiri
dapat diperoleh dari uang pribadi atau tabungan dan cadangan laba, laba yang belum
21Lia Amalia, Ekonomi Pembangunan,  h. 23.
22 Besse Ani Kasturi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di
Kabupaten Wajo”, Skripsi (Makassar: Fak. Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar,
2012), h. 20.
23Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, h. 201.
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digunakan. Sedangkan pinjaman, Modal asing (modal pinjaman) adalah modal yang
diperoleh dari pihak luar usaha dan biasanya diperoleh dari pinjaman. Keuntungan
modal pinjaman jumlahnya yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam jumlah
banyak.24 Sumber dana dari modal asing dapat diperoleh dari :
1. Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta, pemerintah
maupun perbankan asing.
2. Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan penggadaian, modal
ventura, asuransi, leasing, dana pension, koperasi atau lembaga pembiayaan
lainnya.
3. Pinjaman dari perusahaan non keuangan.
Adapun Kekurangan Pinjaman Modal yaitu sebagai berikut :
1. Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya administrasi. Pinjaman yang
diperoleh dari lembaga lain sudah pasti disertai berbagai kewajiban untuk
membayar jasa seperti bunga, biaya administrasi, biaya provisi dan komisi,
materai, dan asuransi
2. Harus dikembalikan. Modal asing wajib dikembalikan dalam jangka waktu
yang telah disepakati. Hal ini bagi perusahaan yang sedang mengalami
likuiditas merupakan beban yang harus ditanggung.
24 Kasmir. Kewirausahaan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2011. h. 30
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3. Beban moral. Perusahaan yang mengalami kegagalan atau masalah yang
mengakibatkan kerugian akan berdampak terhadap pinjaman sehingga akan
menjadi beban moral atas utang yang belum atau akan dibayar.25
B. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan.
1. Pengertian dan Tujuan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan
adalah program untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan
berkelanjutan yang berbasis pemberdayaan masyarakat yang diformulasikan
pemerintah sejak tahun 2007 untuk mengatasi kemiskinan. 26
Pengertian yang terkandung mengenai program nasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri adalah :
a. Program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri adalah program
nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan
program-program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan
masyarakat. Program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri
dilaksanakan melalui harmonisasi dan pengembangan sistem serta mekanisme dan
prosedur program, penyediaan pendampingan dan pendanaan stimulan untuk
mendorong prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya penanggulangan
kemiskinan yang berkelanjutan.
25 Kasmir. Kewirausahaan.h. 91.
26 PTO (Petunjuk Teknis Operasional ) PNPM Mandiri Perdesaan, h. 2.
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b. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menciptakan/meningkatkan
kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok, dalam
memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup,
kemandirian dan kesejahteraannya. Pemberdayaan masyarakat memerlukan
keterlibatan yang besar dari perangkat pemerintah daerah serta berbagai pihak
untuk memberikan kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang
dicapai.
Program penanggulangan kemiskinan pada program nasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri perdesaan terdiri dari tiga kelompok program, antara
lain adalah :
1) Bantuan dan perlindungan sosial, dengan tujuan untuk mengurangi beban
pengeluaran masyarakat miskin. Karakteristik kegiatan program yang bersifat
pemenuhan hak dasar utama individu dan rumah tangga miskin yang meliputi
pendidikan, pelayanan kesehatan, pangan, sanitasi, dan air bersih.
2) Pemberdayaan masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
pendapatan masyarakat miskin. Karakteristik pendekatan partisipatif
berdasarkan kebutuhan masyarakat, penguatan kapasitas kelembagaan
masyarakat, dan pelaksanaan kegiatan oleh masyarakat secara swakelola dan
berkelompok.
3) Pemberdayaan Usaha Mikro dan kecil, dengan tujuan meningkatkan tabungan
dan menjamin keberlanjutan berusaha pelaku usaha mikro dan kecil.
Karekteristik memberikan bantuan modal atau pembiayaan dalam skala mikro,
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memperkuat kemandirian berusaha dan akses pada pasar, meningkatkan
keterampilan dan manajemen usaha.27
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program nasional
pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri ini adalah :
Tujuan Umum
Meningkatnya kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat miskin secara
mandiri.
Tujuan Khusus
a) Meningkatnya partisipasi seluruh masyarakat, termasuk masyarakat miskin,
kelompok perempuan, komunitas adat terpencil dan kelompok masyarakat lainnya
yang rentan dan sering terpinggirkan ke dalam proses pengambilan keputusan dan
pengelolaan pembangunan.
b) Meningkatnya kapasitas kelembagaan masyarakat yang mengakar, representatif
dan akuntabel.
c) Meningkatnya kapasitas pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat terutama masyarakat miskin melalui kebijakan, program dan
penganggaran yang berpihak pada masyarakat miskin (pro-poor) .
d) Meningkatnya sinergi masyarakat, pemerintah daerah, swasta, asosiasi, perguruan
tinggi, lembaga swadaya masyarakat, organisasi masyarakat dan kelompok perduli
lainnya untuk mengefektifkan upaya-upaya penanggulangan kemiskinan.
27Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP). Pedoman
umum PNPM Mandiri Perdesaan: Jakarta . Departemen dalam Negeri Republik Indonesia.
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e) Meningkatnya keberadaan dan kemandirian masyarakat serta kapasitas pemerintah
daerah dan kelompok peduli setempat dalam menanggulangi kemiskinan di
wilayahnya.
f) Meningkatnya modal sosial masyarakat yang berkembang sesuai dengan potensi
sosial dan budaya serta untuk melestarikan kearifan lokal.
g) Meningkatnya inovasi dan pemanfaatan teknologi tepat guna, informasi dan
komunikasi dalam pemberdayaan masyarakat.
2. Komponen Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan
Rangkaian proses pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui komponen
program sebagai berikut :
a. Pengembangan Masyarakat.
Komponen pengembangan masyarakat mencakup serangkaian kegiatan untuk
membangun kesadaran kritis dan kemandirian masyarakat yang terdiri dari pemetaan
potensi, masalah dan kebutuhan masyarakat, perencanaan partisipatif,
pengorganisasian, pemanfaatan sumberdaya, pemantauan dan pemeliharaan hasil-
hasil yang telah dicapai.
Untuk mendukung rangkaian kegiatan tersebut, diesediakan dana pendukung
kegiatan pembelajaran masyarakat, pengembangan relawan dan operasional
pendampingan masyarakat; dan fasilitator, pengembangan kapasitas, mediasi dan
advokasi. Peran fasilitator terutama pada saat awal pemberdayaan, sedangkan relawan
masyarakat adalah yang utama sebagai motor penggerak masyarakat di wilayahnya.
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b. Bantuan Langsung Masyarakat.
Komponen bantuan langsung masyarakat (BLM) adalah dana stimulan
keswadayaan yang diberikan kepada kelompok masyarakat untuk membiayai
sebagian kegiatan yang direncanakan oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan terutama masyarakat miskin.
c. Peningkatan Kapasitas Pemerintahan dan Pelaku Lokal
Komponen Peningkatan Kapasitas Pemerintah dan Pelaku Lokal adalah
serangkaian kegiatan yang meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dan pelaku
lokal/kelompok perduli lainnya agar mampu menciptakan kondisi yang kondusif dan
sinergi yang positif bagi masyarakat terutama kelompok miskin dalam
menyelenggarakan hidupnya secara layak. Kegiatan terkait dalam komponen ini
diantaranya seminar, pelatihan, lokakarya, kunjungan lapangan yang dilakukan secara
selektif dan sebagainya.
d. Bantuan Pengelolaan dan Pengembangan Program
Komponen ini meliputi kegiatan-kegiatan untuk mendukung pemerintah dan
berbagai kelompok peduli lainnya dalam pengelolaan kegiatan seperti penyediaan
konsultan manajemen, pengendalian mutu, evaluasi dan pengembangan program.28
28 PTO (Petunjuk Teknis Operasional ) PNPM Mandiri Perdesaan, h. 15.
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3. Pembiayaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Mandiri Perdesaan
Program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri pedesaan
menyediakan dana langsung dari pusat (APBN) dan daerah (APBD) yang disalurkan
ke rekening kolektif desa di kecamatan. Masyarakat desa dapat mempergunakan dana
tersebut sebagai hibah untuk membangun sarana dan prasarana penunjang
Produktivitas desa, pinjaman bagi kelompok ekonomi untuk modal usaha
bergulir, atau kegiatan sosial seperti kesehatan dan pendidikan. Setiap penyaluran
dana yang turun ke masyarakat harus sesuai dengan dokumen yang dikirimkan ke
pusat agar memudahkan penelusuran. Warga desa, dalam hal ini TPK atau staf Unit
Pengelola Kegiatan (TPK) di tingkat kecamatan mendapatkan peningkatan kapasitas
dalam pembukuan, manajemen data, pengarsipan dokumen dan pengelolaan uang
atau dana secara umum, serta peningkatan kapasitas lainnya terkait upaya
pembangunan manusia dan pengelolaan pembangunan wilayah pedesaan.
Adanya program pemerintah untuk mengatasi rendahnya investasi,
pengangguran dan kemiskinan, yaitu program pemihakan ekonomi yang bersifat
pemberdayaan golongan ekonomi lemah dan pengadaan infrastruktur yang
mendukung. Pemihakan pada golongan ini adalah pemberdayaan usaha mikro dan
kecil. Pada masa krisis di tahun 1997/1998, usaha mikro dan kecil dianggap sebagai
katup penyelamat ekonomi Indonesia. Bank menyalurkan dananya berupa kredit ke
sektor usaha mikro dan kecil karena memandang adanya peluang bisnis yang besar di
sektor ini.
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Pemberdayaan masyarakat mengandung pengertian memihak (targeting),
mempersiapkan (enabling), dan melindungi (protecting). Untuk itu diperlukan mitra
yang partisipatif dalam memberikan investasi. Sukirno mendefinisikan modal sebagai
segala barang-barang yang akan diciptakan oleh manusia dengan tujuan untuk
menghasilkan barang-barang dan jasa yang akan digunakan oleh masyarakat. Barang-
barang dan jasa yang dihasilkan berguna untuk meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan manusia tersebut.
4. Sasaran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan
Program pemberdayaan ditujukan agar masyarakat lebih berdaya dengan
melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan dalam rangka pembangunan
desa serta tujuan lainnya yaitu dalam pengentasan kemiskinan.29 Sasaran Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan yang berpihak pada
orang miskin. Menurut Zikrullah “kemiskinan adalah konsep yang cair, tidak pasti,
dan mutidimensional”. Oleh karena itu, banyak terdapat terminologi kemiskinan baik
yang dikemukakan oleh pakar secara individu maupun secara kelembagaan. Dalam
pengertian konvensional, kemiskinan (hanya) dimaknai sebagai permasalahan
pendapatan (income) individu, kelompok, komunitas, masyarakat yang berada
dibawah garis kemiskinan.
Menurut Cox bahwa seseorang dikatakan miskin jika tingkat pendapatannya
(hanya) berada di bawah garis kemiskinan. Oleh karena itu, upaya penanganan
29Ninik Sudarwati. Kebijakan Pengentasan Kemiskinan, h. 37.
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kemiskinan yang dilakukan pada negara dunia ketiga baik oleh pemerintah maupun
organisasi non pemerintah, kebanyakan (hanya) bertumpu pada upaya peningkatan
pendapatan. Itu sebabnya, berbagai upaya penanganan kemiskinan itu tidak
menyelesaikan masalah dan cenderung gagal.
Menurut Sumodiningrat penentuan garis kemiskinan dengan menggunakan
indikator ekonomi versi BPS, Bank Dunia, lembaga penelitian dan pengkajian,yakni
Garis kemiskinan dapat dihitung dengan tiga pendekatan, yakni :
1. Pendekatan Produksi (production Approach), misalnya produksi padi perkapita
hanya dapat menggambarkan kegiatan produksi tanpa memperhatikan
pemenuhan kebutuhan hidup.
2. Pendekatan Pendapatan (Income Approach), yakni pendekatan melalui
pendapatan rumah tangga.
3. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach), yaitu pendekatan yang
digunakan untuk mengatasi pendekatan terhadap pendapatan.
C. Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat
Usaha Mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan
memenuhi kriteria kekayaan bersih atau penjualan tahunan. Menurut CIPS (Center
Forpolicy and Implementation Studies) yang di maksud Usaha Mikro adalah unit
kegiatan ekonomi dengan jumlah tenaga kerja enam sampai tujuh orang.30 Pengertian
usaha kecil pada dasarnya mengacu pada undang-undang Republik Indonesia nomor
30Isono sadoko, dkk. Pengembangan Usaha Kecil, Pemihakan setengah hati, (Bandung :
Akatigo, 1995 ), h. 6.
28
9 tahun 1995 tentang usaha kecil yaitu kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil
dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta
kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. Di dalam pasal tersebut
usaha kecil meliputi juga usaha kecil informal dan usaha kecil tradisional. Pengertian
usaha kecil informal adalah usaha kecil yang belum terdaftar, belum tercatat dan
belum berbadan hukum, antara lain petani penggarap, industri rumah tangga,
pedagang asongan, pedagang keliling, pedagang kaki lima dan pemulung.
Usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi
sederhana yang telah digunakan secara turun temurun yang berkaitan dengan seni dan
budaya yang dimiliki dan menghidupi sebagian besar rakyat. Usaha informal dan
tradisional ini cenderung dilihat dengan emosional, bukan rasional. Ketika
perekonomian berjalan baik, tidak banyak orang yang mau memperhatikan sektor
informal ini. Situasi tersebut berubah setelah terjadi krisis ekonomi di akhir tahun
1990-an.31 Muncul kesadaran bahwa landasan perekonomian yang dibangun dengan
konglomerasi ternyata sangat rapuh. Hal tersebut membuat orang mulai berpaling
pada sektor informal.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang disebut usaha mikro ialah usaha
yang dilakukan orang miskin atau hampir miskin, milik keluarga, sumber daya lokal
dan teknologi sederhana. Lapangan usaha mudah dimasuki dan keluar, dengan jumlah
31Priyono, Usaha Kecil Sebagai Strategi Pembangunan Ekonomi : Berkaca Dari Pengalaman
Taiwan, dalam Jurnal Analisis Sosial Volume 9 No. 2 Agustus 2004.
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tenaga kerja di bawah 3 orang. 32 Pembiayaan program nasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) mandiri pedesaan bagi usaha mikro dan kecil diberikan kepada
pedagang dan pengusaha kecil atau rumah tangga lokal, yang mana selain
mendapatkan pinjaman juga berpartisipasi dalam kegiatan simpan pinjam.
Pemberdayaan adalah proses mengembangkan, memandirikan,
menswadayakan, memperkuat posisi tawar-menawar masyarakat lapisan
bawah terhadap kekuatan-kekuatan penekan disegala bidang dan sektor
kehidupan. Ada pula pihak lain yang menegaskan bahwa pemberdayaan
adalah proses memfasilitasi warga masyarakat secara bersama-sama pada
sebuah kepentingan bersama atau urusan yang secara kolektif dapat
mengidentifikasi sasaran, mengumpulkan sumber daya, mengerahkan suatu
kampanye aksi dan oleh karena itu menyusun kembali kekuatan dalam
komunitas.33
Pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus, komprehensif, dan
simultan sampai ambang batas tercapainya keseimbangan yang dinamis antara
pemerintah dan semua segmen yang dan diperintah. Sama halnya dengan Program
PNPM Mandiri Perdesaan yang melakukan beberapa bentuk kegiatan pemberdayaa.34
Usaha mikro dan kecil masih memiliki banyak permasalahan yang perlu
mendapatkan penanganan dari otoritas untuk mengatasi keterbatasan akses
kredit atau sumber permodalan lain dan akses pasar. Meskipun usaha kecil
dan manengah memiliki kedudukan yang sangat potensial dalam prekonomian
Nasional, kenyataanya masih banyak masalah yang dihadapi dalam
pengembangannya. Masalah yang paling mendasar pada usaha kecil adalah
masalah permodalan.35
32 BPS,Statistik Indonesia . Badan Pusat Statistik, Jakarta.
33 Endang Sutisna Sulaeman, Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Kesehatan Teori dan
Implementasi, Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012, h. 94-95.
34 Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta :
LESEFI, 1997), h. 141-144.
35 Rusdiah Nasution, Pengaruh Modal Kerja, Luas lahan, dan tenaga kerja terhadap
pendapatan usaha tani Nenas, Skripsi, Departemen ekonomi sosial pertanian, Fakultas Peetanian
sumatera utara, 2008.
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Perkembangan usaha merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan omset
penjualan. Salah satu ciri suatu usaha atau bisnis berkembang adalah selalu saja
kekurangan modal artinya bila bisnisnya bertambah maju dan omset naik, maka
dituntut pula menyediakan modal tambaha. Seiring penambahan modal diharapkan
omset penjualan meningkat pula.36
Sikap dan semangat berwirausaha disertai dengan pemberian bantuan modal,
diharapkan usaha para pengusaha kecil (dalam penelitian ini anggota PNPM Mandiri
Perdesaan) dapat berkembang, sehingga pendapatan yang diperoleh meningkat.
Dinamika perkembangan usaha merujuk pada proses (tahapan) perkembangan suatu
unit atau kelompok usaha kecil dari proses perintisan (pendirian) sampai memasuki
tahap berkembang atau menjadi akumulasi modal. Kategorisasi usaha kedalam
tahapan perkembangan didasarkan pada karakter umum usaha kecil yang ada di
Indonesia.
Menurut Dedi Haryadi, tahap perkembangan usaha kecil dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis yakni usaha tahap rintisan , tahap
berkembang, dan tahap akumulasi modal. Pembedaan itu didasarkan pada
jumlaah tenaga kerja dan jenis pekerja (pekerja keluarga atau buruh upahan)
yang digunakan, orientasi pasar, kemampuan menembus pasar, tingkat
keterampilan, strategi pengamanan bahan baku, respons dan adopsi terhadap
tekhnologi. Volume produksi, kualitas produksi, pola/proses produksi dan
organisas.37
36Purdi E. Chandra. Menjadi Entepreneur sukses. (Jakarta: Grasindo.2000). h. 121.
37 Dedi Haryadi, Dkk.Tahap Perkembangan Usaha Kecil: Dinamika dan Peta Potensi
Pertumbuhan. (Bandung: Yayasan Akatiga.1998). h. 21.
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Menurut Soeharto Prawirokusumo, tahap perkembanngn usaha dapat
dibedakan menjadi 5 tahapan, yaitu:
1. Tahap conceptual
2. Tahap Star Up
3. Tahap Stabilisasi
4. Tahap Pertumbuhan (Grow Stage)
5. Tahap Kedewasaan.38
Indikator Perkembangan Usaha ditunjukkan dengan omset yang diperoleh
pengusaha dalam waktu per bulan. Hasil studi empiris dari Liedholm dan Parker
dalam Tulus Tambunan disebutkan bahwa jumlah pekerja usaha meningkat mengikuti
pendapatan riil per kapita. Indikator perkembangan Industri skala kecil yang umum
digunakan dalam literatur adalah pertumbuhan nilai atau volume output
(produktifitas), peningkatan kontribusi output terhadap PDB, pertumbuhan tenaga
kerja.39 Dalam penelitian ini, perkembangan usaha akan ditinjau dari pendapatan rata-
rata yang diterima para penerima Pinjaman modal PNPM Mandiri Perdesaan.
indikator perkembangan usaha dapat dilihat dari jumlah pendapatannya, yaitu
ditandai dengan meningkatnya omset penjualan. Menigkatnya penjualan dapat berasal
dari menigkatnya barang dagangan maupun jumlah pembeli. Dengan meningkatnya
barang dagangan berarti memerlukan modal yang tidak sedikit. Apabila tidak
38 Soeharto Prawirokusumo. Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil. (Yogyakarta:
BPFE, 2010), h.185-188.
39Tulus Tambunan. Perekonomian Indonesia. (Jakarta: Ghalia Indonesia.2002). h.105.
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memiliki modal sendiri, berarti memerlukan bantuan modal. Dengan demikian dapat
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi.
Faktor penghambat perkembangan usaha dapat dilihat melalui beberapa
bidang, antara lain :
1. Bidang Keuangan.
2. Bidang Pemasaran.
3. Bidang Bahan Baku.
4. Bidang Tenaga Kerja.
5. Bidang Manajemen.40
Berikut penjelasan Faktor penghambat perkembangan usaha dilihat dari
beberapa bidang.
1. Bidang keuangan, masalah yang paling menonjol adalah kurangnya modal kerja
untuk mengembangkan usaha dan terbatasnya akses ke Bank.
2. Bidang Pemasaran, masalah yang dominan adalah usaha kecil seringkali
kesulitan memasarkan produknya sehingga usahanya sulit untuk dapat
berkembang.
3. Bidang bahan baku, masalah yang dominan adalah pembayaran bahan baku
atau barang dagangan seringkali harus tunai, sedangkan tidak semua usaha kecil
mempunyai kemampuan untuk itu.
40http://indonesia-admin.blogspot.com/2011/02/3-indikator-keberhasilanbisnis. html diakses
pada tanggal 15 Januari 2016 pukul 19.00 WITA.
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4. Bidang tenaga kerja, masalah yang dominan adalah sering ganti karyawan dan
kesulitan membayar karyawan sesuai dengan UMK.
5. Bidang managemen, masalah yang paling menonjol adalah kemampuan
kewirausahaan yang masih terbatas dan kurang mampu dalam mengantisipasi
peluang besar.
D. Analisis Nilai-Nilai Ekonomi Islam dalam Pinjaman Modal PNPM Mandiri
Perdesaan
Pada Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan akan dianalisis nilai-nilai
ekonomi Islam apa saja yang terdapat dalam program tersebut, misalanya dari segi
mekanisme program Pinjaman Modal serta dampak program tersebut bagi
masayarakat di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.
E. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak dari
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan penyelesaian dalam satu kesatuan yang
utuh. Kerangka pemikiran digunaan untuk memudahkan arah di dalam penelitian.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini secara sistematis dapat digambarkan sebagai
berikut :
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Program yang penulis teliti yaitu PNPM Mandiri Perdesaan yang disalurkan
kepada anggota kelompok program tersebut untuk peningkatan kesejahteraan
ekonomi anggota kelompok PNPM Mandiri di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri
Kabupaten Soppeng.
PNPM Mandiri Perdesaan
Pinjaman Modal Bergulir
Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat
Anggota PNPM Mandiri
Perdesaan
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dugunakan dalam penelitian skripsi ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
motede survei yang secara umum menggunakan motede statistik.41 Data deskriptif
pada umumnya dikumpulkan melalui daftar pertanyaan dalam survei, wawancara
ataupun observasi.42 Dimana Variabel X mempengaruhi Variabel Y. Dengan desain
penelitian dan penjelasan secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut :
Keterangan :
X : Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan.Untuk Kelompok Perempuan
Y : Perkembangan usaha mikro masyarakat di Desa Sering Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng.
41Mudrajad Kuncoro. Metode Kuantitatif, Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi.
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2011) h. 37.
42Mudrajad Kuncoro. Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, Edisi ke-3. (Jakarta: Erlangga,
2009), h. 12.
X Y
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sering Kec. Donri-Donri Kab. Soppeng
dengan cara mewancarai langsung beberapa masyarakat yang tergabung dan terlibat
langsung dalam Program PNPM Mandiri Perdesaan yang ada di Desa tersebut. Hal
ini bertujuan untuk memperoleh data dan keterangan yang akurat mengenai Pengaruh
Pinjaman Modal PNPM Mandiri Pedesaan Untuk kelompok Perempuan terhadap
perkembangan usaha mikro masyarakat di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri
Kabupaten Soppeng.
3. Variabel Penelitian
Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah variabel yang
mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Variabel independen atau
variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah Pinjaman Modal PNPM Mandiri
Pedesaan Untuk kelompok Perempuan.. Variabel dependen atau variabel terikat (Y)
adalah variabel yang besar kecilnya tergantung pada nilai variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah perkembangan usaha
mikro masyarakat di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.
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B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah “totalitas dari semua objek atau individu yang memilki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti”.43
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.44
Berdasarkan uraian diatas maka Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jumlah keseluruhan masyarakat penerima Pinjaman Modal PNPM Mandiri
Perdesaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1
Populasi anggota PNPM Mandiri
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng
Kelompok Jumlah Penerima Pinjaman Modal
Kelompok Baruga 8 orang
Kelompok Reski 7 orang
Kelompok Manninie 8 orang
Kelompok Malitutue 9 orang
Kelompok Batu Tungke’e 8 orang
Kelompok Mejelis Ta’lim Tumia 10 orang
JUMLAH 50 orang
Sumber: Kantor UPK PNPM Mandiri perdesaan Kec.Donri-Donri Kab. Soppeng
43Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 84.
44Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 90.
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Dalam hal penentuan besarnya sampel yang akan diteliti, penulis
menggunakan teknik Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah sampel yang mewakili
jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari
100. Penulis juga berpedoman pada pendapat yang dikemukan oleh Suharmisi
Arikunto bahwa,
Jika anggota subjek dalam populasi kurang dari 100 maka semua diambil
sebagai sampel, sehingga penelitian yang akan digunakan adalah penelitian
populasi.45
C. Jenis data dan Sumber Data
1. Jenis Data :
Agar penelitiannya dapat betul-betul berkualitas, data yang dikumpulkan
harus lengkap, yaitu data primer dan sekunder.
a. Data primer
Data Primer adalah “data yang diperoleh dengan survei lapangan yang
menggunakan semua metoda pengumpulan data original”.46
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah “data yang diperoleh dari dokumen-dokumen (tabel,
catatan, dan lain-lain), foto-foto dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer”.47
45Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian ( Cet. 10; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 95.
46Mudrajad Kuncoro. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi., 148
47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), h.21-22.
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2. Sumber Data :
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Responden yaitu: subjek yang telah ditetapkan yakni adalah masyarakat yang
menjadi anggota kelompok dalam program Simpan Pinjam Kelompok Perempuan
di Desa Sering Kecematan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.
b. Informan yaitu: karyawan  kantor Desa Sering Kecematan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng serta aparat-aparat desa yang bertugas mengelola program.
c. Dokumen yaitu: berupa berkas-berkas atau arsip data mengenai hal yangditeliti
penulis.
D. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen
penelitian harus relavan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya
lebih akurat.
Dengan melihat permasalahan yang hendak diukur dan diteliti, maka penulis
mengadakan instrument sebagai berikut:
1. Interview
Metode Interview digunakan untuk proses tanya jawab atau wawancara dengan
informan yang dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini.
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2. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan atau dokumen. Tekhnik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data yang sifatnya dokumenter dari insiatif terkait dengan cara
mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkrip, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan yang lainnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis menggunakan
beberapa teknik, yaitu:
1. Penelitian pustaka (library research) adalah penelitian yang dilakukan dengan
cara membaca buku, jurnal, skripsi dan lain sebagainya yang berhubungan
dengan judul penelitian yang dibahas.
2. Penelitian lapangan (field research) adalah metode pengumpulan data dimana
peneliti langsung terjun ke objek yang diteliti, melalui:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observasi berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Sedang
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observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki.48
Observasi dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pinjaman Modal PNPM
Mandiri Perdesaan meliputi perihal Pengaruh Pinjaman Modal PNPM Mandiri
Perdesaan untuk Kelompok Perempuan terhadap Perkembangan usaha mikro
Masyarakat di Desa Sering Kecematan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.
b. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan
pribadi. 49 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.50 Jenis
wawancara ini dipilih dengan alasan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan
kegiatan wawancara serta menggali informasi yang sesuai dengan tujuan peneliti.
48S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h.158
49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 137
50Lexy J. Maleong. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset. 2006. h. 15
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Adapun alasan lainya adalah semua aspek dipandang mempunyai kesempatan yang
sama untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu pertanyaan-
pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat. Metode wawancara dipilih dalam
pengumpulan data karena untuk menggali data yang lebih dalam yang bersifat
personal. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka
peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai
tingkatan yang ada dalam objek. 51
c. Kuesioner (Angket)
Kuesioner (Angket) dalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan-pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.
Responden adalah orang yang memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. 52 Dalam penelitian kuantitatif, data dalam penelitian ini
harus diubah menjadi angka-angka. Untuk mengubah data-data tersebut menjadi
angka, peneliti menggunakan skala Likert. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono
bahwa:
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan,
dengan skor alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju =5, Setuju=4, Kurang
Setuju = 3 Tidak setuju=2, dan Sangat Tidak Setuju = 153
51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D h. 140
52Muhaimin, Metodologi Penelitian, h. 96
53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D h. 93
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d. Dokumentasi
Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk teks
dan artefak. Hampir setiap penelitian menggunakan teknik ini sebagai teknik
pengumpulan data sekunder. Untuk pencarian data sekunder ini lebih cocok
menggunakan teknik dokumentasi.54
F. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada
pihak-pihak yang terkait.
b. Tahap Pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam hal ini melakukan penelitian di lapangan guna
memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian.
c. Tahap Pengelolaan Data
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian.
54Muhaimin, Metodologi Penelitian, h. 131.
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d. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam bentuk
finalisasi dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan kesimpulan tersebut ke
dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan metodologis.
G. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif dan
kuantitatif. Di mana dalam metode ini membandingkan suatu permasalahan dan
menganalisis data dan hal-hal yang berhubungan dengan angka dan rumus
perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah yang sedang diteliti. 55
Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif, maka statistik menjadi alat pokok
pengukuran, evaluasi dan penelitian.
Statistik adalah seperangkat teknik matematik untuk mengumpulkan,
mengorganisasi, menginterpretasi data angka. Instrumen yang digunakan untuk
menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). Setelah
peneliti mengumpulkan data, baik dari lokasi penelitian maupun dari literatur-literatur
lainnya, bertanda data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat kuantitatif sendiri
diperoleh dari hasil wawancara melalui kuesioner dan observasi. Pengolahan dan
penganalisaan data yang digunakan yaitu sebagai berikut:
55Bani Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, Ed.I. 2008), h.199.
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah tingkat keandalah dan kesahihan alat ukur yang digunakan.
Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk
mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya di ukur. Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen
yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. 56 Reliabilitas
adalah ukuran yang menujukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian
keperilakukan mempunyai keandalan sebagai alat ukur, diantaranya di ukur melalui
konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika fenomena yang diukur tidak
berubah. Penelitian memerlukan data yang betul valid dan reliabel. Dalam rangka
urgensi ini, maka kuesioner sebelum digunakan sebagai data penelitian primer,
terlebih dahulu diujicobakan ke sampel uji coba penelitian. Uji coba ini dilakukan
untuk memperoleh bukti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya.
2. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
56Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, 2012. h. 30
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apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.
Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:
Y = a + bX
Keterangan:
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Yapabila X = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan seberapa besar variabel tak
bebas yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel bebasnya dengan
menggunakan perhitungan koefisien determinasi (determination coefficient) yang
disimbolkan dengan R2. Nilai koefisien determiniasi adalah diantara nol dan satu
(0<R2<1). Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut:
a. Jika nilai R2 kecil (mendekati nol), berarti kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas, maka dapat disimpulkan antara
variabel bebas dan variabel tak bebas tidak ada keterkaitan.
b. Jika nilai R2 mendekati 1 (satu), berarti variabel independent memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, maka
dapat disimpulkan antara variabel bebas dan variabel tak bebas ada keterkaitan.
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4. Uji t (Parsial)
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah secara individual variabel
bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas, dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Hipotesis yang dilakukan sebagai berikut :
H0 : bi = 0, artinya suatu variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel
tak bebas.
H1 : bi > 0, artinya suatu variabel bebas berpengaruh positif terhadap variabel
tak bebas.
Pengujian ini dilakukan sebagai berikut :
Bila thit < ttab : Maka dapat disimpulkan terima Ho dan H1 yang artinya suatu
variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel tak bebas
atau variabel bebas secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel tak bebas.
Bila thit < ttab : Maka dapat disimpulkan tolak H0 dan terima H1 yang artinya suatu
variabel bebas merupakan penjelas yang signifikan dan positif terhadap variabel tak
bebas atau variabel bebas secara individual berpengaruh terhadap variabel tak bebas.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Sejarah Desa Sering 
Sering adalah sebuah desa yang berada disebelah Barat Ibukota Kecamatan 
Donri-Donri berbatasan langsung dengan Kabupaten Barru serta dengan topografi 
perbukitan/pegunungan dimana terdapat hulu sungai paddangeng yang melintasi 5 
(lima) Desa lainnya di Kecamatan Donri-Donri, yaitu Desa Donri-Donri, Desa 
Lalabata riaja, Desa Sering, Desa Leworeng dan Desa Kessing dan selanjutnya 
bermuara di Danau Tempe Kabupaten Wajo.  
Desa Sering yang dianugrahi alam pegunungan dengan hutan yang cukup luas 
serta tanam holtikultura seperti pohon kemiri, jambu Mente, Pohon Jati, berbagai 
jenis serta tanaman produktif lainnya merupakan Sumber Daya Alam (SDA) 
sekaligus sebagai Potensi Pembangunan dan Pengembangan Desa Sering. 
Sebagaimana dengan Desa-Desa lainnya maka masyarakat Desa Sering memiliki pula 
kisah yang tidak kalah menariknya tentang sejarah Desa ini yaitu : 
“Konon dahulu kala wilayah atau daerah ini dipimpin oleh seorang Raja yang 
bernama “Lakajuara”  bergelar Datu Kajuara Putra Mahkota Bangsawan hasil 
pernikahan “Labatua” dari Batu-Batu dan Isumbang dari”Lappa Ampeng”. Dibawah 
kepemimpinan Datu Kajuara rakyat merasa cukup Tenteram, damai dengan hasil 
bumi yang melimpah sehingga daerah ini cukup damai dikunjungi oleh orang dari 
luar daerah untuk melakukan transaksi berbagai kebutuhan sehari-hari dengan cara 
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barter. Dibawah kepemimpinan datu Kajura wilayah ini tersohor atau telah dikenal 
oleh berbagai kalangan baik didalam maupun luar daerah termasuk keperkasaan serta 
kesaktian yang dimiliki oleh putra datu yang bernama “Lakarame”. Sebagaimana 
penuturan kisah (sampai saat ini diyakini) pada umumnya masyarakat desa Sering 
baik tua maupun muda bahwa Lakare adalah manusia “SUPER” yaitu dengan 
keperkasaan ketangkasan dan kesaktian yang dimiliki jauh melebihi dibanding 
dengan orang lain pada zamannya.   
Dikisahkan pula bahwa dengan kelebihan yang dimiliki dan keberhasilan 
Lakarame dalam berbagai aktivitas untuk kepentingan serta kemakmuran 
menyebabkan rakyat mendaulat menjadi pemimpin diwilayah itu menggantikan Datu 
Kajuara yang telah mangkat. Dalam kepemimpinannya itu mendapat sanjungan serta 
pujian dikalangan Rakyat karena keberhasilannya mensejahterahkan rakyat. Namun 
dipihak lain(Keluarga/saudara-saudarnya) muncul kebencian yang sangat dalam 
sehingga membentuk persekutuan untuk melenyapkan Lakarame unutk selam-
lamnya. Menyadari bahwa dirinya dibenci oleh saudara-saudaranya maka Beliau 
memilih melepas Tampuk Kepemimpinannya dan mengasingkan diri serta 
bersembunyi ditempat rahasia”Demi menghindari pertumpahan dara dikalangan 
keluarga”. Akan tetapi pihak keluarga tidak merasa puas dan lega dengan cara itu 
sehingga melakukan sayembara untuk menangkap dan membunuh Lakarame.Tidak 
lama kemudian sejulahpemuda perkasa dengan kesaktian yang dimiliki masing-
masing mengikuti sayembara tersebut dengan harapan selain untuk menguji 
kemampuan juga untuk mendapatkan hadiah yang dijanjikan penguasa dengan 
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keperkasaan, kebijakan serta jiwa kasatria yang dimilki makala Lakarame keluar dari 
pengasinannya dan menyerahkan diri kepada musuhnya sesuai yang diiinginkan. 
Alkisah yang dikisahkan kemudian dan diyakini Rakyat sampai saat ini bahwa beliau 
telah dibunuh dan dikubur sampai beberapa kali namun dengan kesaktian yang 
dimilki maka Lakarame tidak sampai meninggal (mati).  
Alkisah dengan kesadaran dan kebijaksanaan Petta Karama’e untuk 
menghindari pertumpahan darah dikalangan keluarga serta pengikutnya demi 
kelangsungan Desa Sering ditunjuklah utusan untuk menyampaikan pesan khusus 
kepada musuhnya bahwa jika masih berkeinginan membunuh dirinya maka bunuhlah 
dengan cara memotong tubuhnya menjadi beberapa bagian, maka pesan atau amanah 
itu dilakukan yang akhirnya membuat petta Karama’E benar-benar terbunuh dengan 
cara dipotong-potong jasadnya pun dimakamkan secara terpisah”.  
Dikisahkan pula bahwa asal mula nama Desa Sering bermula pada masa 
Kepemimpinan seorang penguasa kala itu wilayah ini sangat kotor sehingga 
dikumpulkan semua warga untukdiberikan penyuluhan dan diperintahkan untuk 
membuat sapu guna dipakai membersihkan kampung ini hingga terlihat bersih. Sapu 
(Passering*bugis*). Setelah pembersihan maka kembali warga/anak kampung di 
Undang kembali lakukan musyawarah untuk membahas nama tempat ini yang 
akhirnya disepakati dengan nama “SERING” yang bermakana (Mapaccing. Malebbi, 
Manyameng kininnawa, Mappakatuna Ale, Malempu, Sabbara*bugis*). 
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2.  Dusun di Desa Sering 
Tabel 4.1 
Nama Dusun dan Kampung di Desa Sering 
NO. NAMA DUSUN NAMA KAMPUNG 
 
1. 
 
 
Dusun Wanoa Toa 
1. Lappa Tokancale 
2. Ampalange 
3. Paddemeng Padang 
4. Wanoa Toa  
5. Abbanuange 
6. Lancae 
7. Jara’e 
8. Latoppo 
9. Allopereng Bandange 
10. Bunne’e 
11. Tappali 
2. Dusun Lappa Awo 
1. Lappa Awo 
2. Tolawo 
3. Dusun Jilennge 
1. Latti’e 
2. Jilenge 
3. Taddanrung 
4. Gattareng 
5. Kawu 
4. Dusun Tumia 
1. Lappa Ampeng 
2. Lappa Jampu 
3. Lappa Umpungeng 
Sumber : Profil Desa Sering 
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3. Peta Desa Sering  
 
4. Keadaan Umum Wilayah Desa Sering 
1) Letak dan Luas Desa  
Desa Sering merupakan salah satu dari 9 desa di Kecamata Doni-Donri. 
Desa ini terletak 1 Km kerah utara dari Ibukota Kecamatan Donri-Donri 
dengan luas 6.200Ha2. Berbatasan dengan: 
Sebelah utara : Desa Lalabata Riaja 
Sebelah Timur : Desa Donri-Donri-Donri 
Sebelah Selatan : Desa Pising 
Sebelah Barat : Desa Kabupaten Barru (Desa Kemiri Kec.      
Balusu Kabupaten Barru 20 Km). 
2) Iklim Desa Sering 
Iklim Desa Sering sebagaimana Desa-Desa lainnya yaitu mempunyai dua 
musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
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3) Topografi atau Bentang Lahan 
Desa Sering merupakan wilayah Dataran Tinggi 
4) Kondisi Geografis 
Tinggi dari permukaan laut 40,25 mdl,  
Curah hujan Rata-Rata pertahun 200 mm = 6 bulan. 
Keadaan Suhu Rata-Rata 30o C 
4. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
1) Jumlah Penduduk 
Pada awal terbentuknya Desa Sering mempunyai jumlah penduduk 1.940 
jiwa atau 502  KK, yang tersebar dalam empat wilayah dusun. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Desa Sering 
No Nama Dusun 
Jumlah Penduduk 
Jumlah KK 
Lk Pr Jumlah 
1. Wanoa Toa 463 564 1.027 301 
2. Jilenge 174 193 367 92 
3. Tumia 144 167 311 79 
4. Lappa Awo 106 129 235 81 
Jumlah 887 1053 1.940 502 
Sumber: Profil Desa Sering 
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2) Mata Pencaharian Penduduk 
Tabel 4.3 
Mata Pencaharian 
No Uraian Persentase (%) 
1. Petani 87 
2. Nelayan - 
3. Peternak 4,5 
4. Wiraswasta 0,3 
5. PNS 0,5 
6. Pengrajin  3,3 
7. Pertukangan 2,4 
8. Jasa 2 
Sumber: Profil Desa Sering 
B. Deskripsi data Responden 
Responden yang diajukan dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah anggota 
PNPM Mandiri Perdesaan yang berada di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri 
Kabupaten Soppeng. Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah 50 orang, dan 
dalam hal penentuan sampel penulis mengambil seluruh jumlah populasi untuk 
dijadikan sampel. Penulis  berpedoman pada pendapat yang dikemukan oleh 
Suharmisi Arikunto bahwa, jika anggota subjek dalam populasi kurang dari 100 maka 
semua diambil sebagai sampel.  
1. Karakteristik responden menurut jenis usaha  
Jenis usaha  yang dimaksud disini adalah usaha masyarakat di Desa Sering 
yang menjadi anggota PNPM Mandiri Perdesaan. Usaha masyarakat miskin menjadi 
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pemanfaat rata-rata adalah sebagai pedagang kecil. Dalam usaha berdagangnya 
mereka mengalami masalah karena kurangnya modal. Dengan adanya Pinjaman 
Modal PNPM Mandiri Perdesaan membantu masyarakat miskin untuk mencukupi 
kekurangan modal selama ini. Karakteristik responden menurut jenis usaha dapat 
dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Jenis Usaha 
No Jenis usaha Frekuensi Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 Dagang Pakaian 8 16 16 % 
2 Dagang Kosmetik 4 8  24 
3 Kios Rumhan 12 24 48 
4 Jual beli Hasil Bumi 5 10 58 
5 Dagang  Barang campuran 5 10 68 
6 Usaha Kue 4 8 76 
7 Usaha warung makan 3 6 82 
8 Penjual karpet 1 2 84 
9 Pedagang beras 3 6 90 
10 Penjual Bensin 3 6 96 
11 Penjual Pulsa 2 4 100 
Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat terdapat 11 usaha yang 
dijalankan para anggota PNPM Mandiri di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri. 
Jenis usaha yang mendimonasi anggota PNPM Mandiri Perdesaan adalah kios 
rumahan yaitu sebanyak 12 responden (24%). Selanjutnya untuk dagang pakaian 
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sebanyak 8 responden (16%), untuk dagang kosmetik sebanyak 4 responden (8 %), 
untuk jual beli hasil bumi sebanyak 5 responden (10%), untuk dagang barang 
campuran sebanyak 5 responden (10%), Usaha Kue sebanyak 4 responden (8%), 
Usaha warung makan sebanyak 3 responden (6%), penjual karpet 1 (2%), pedagang 
beras sebanyak 3 fesponden (6%), Penjual bensin sebanyak 3 responden (6%), dan 
usaha terakhir yaitu penjual pulsa sebanyak 2 responden (4%). 
2. Karakteristik responden menurut Umur 
Karakteristik responden menurut umurnya dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Tingkat Usia Responden 
No Umur Frekuensi Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1. 20-30 13 26 26 
2. 31-40 21 42 68 
3. 41- 50 7 14 84 
4. 51-60 9 18 100 
Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat Desa Sering 
yang menjadi anggota PNPM Mandiri Perdesaan berada pada umur 31-40 tahun 
dengan jumlah 21 orang anggota (26 %) dan minoritas berada pada kelompok umur 
41-50 tahun dengan jumlah 7 orang anggota (14 %). Sedangkan jumlah pada 
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kelompok usia lain, pada kelompok umur 20-30  terdapat 13 orang anggota  (26 %). 
Pada kelompok usia 51-60 terdapat 9 orang anggota  (18%). 
2. Karakteristik responden menurut status perkawinan 
Jumlah responden dilihat dari status perkawinan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6 
Status Perkawinan Responden 
No Status perkawinan Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1. Kawin 42 84 84 
2. Belum Kawin 3 6 90 
3. Janda 5 10 100 
Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang belum 
menikah yaitu sebanyak 3 responden (6 %), dan responden yang sudah berstatus 
janda yaitu sebanyak 5 responden (10 %). Sedangkan responden yang sudah menikah 
yaitu sebanyak 42 responden (84 %), hal ini berarti tanggungan hidup mereka 
bertambah. Dengan bertambahnya tanggungan keluarga maka dapat mendorong 
perempuan penerima Pinjaman Modal PNPM Mandiri perdesaan yang telah menikah 
untuk lebih giat dalam berusaha. Beban tanggungan keluarga akan mempengaruhi 
semangat kerja mereka, karena bagi mereka yang mempunyai tanggungan keluarga 
akan lebih giat dan tekun untuk dapat menghidupi orang yang menjadi tanggungan 
hidupnya. 
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3. Karakteristik responden menurut tingkat pendidikan 
Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal 
terakhir yang pernah ditempuh oleh responden mengenai tingkat pendidikan terakhir 
yang pernah ditempuh oleh responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1. Tidak Sekolah 4 8 8 
2. Tamat SD 14 28 36 
3. Tamat SMP 21 42 78 
4. Tamat SMA 10 20 98 
5. Tamat PT 1 2 100 
Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dari tabel diatas dilihat bahwa masih terdapat anggota PNPM Mandiri 
Perdesaan yang tidak bersekolah atau hanya menyelesaikan pendidikan tingkat 
sekolah dasar, masing-masing 4  (8 %) dan 14 (28 %) responden. Mayoritas anggota 
PNPM Mandiri Perdesaan yang menamatkan pendidikan tingkat SMP sebanyak 21 
(42 %) responden. Untuk anggota ynag menamatkan pendidikan tingkat SMA 
sebanyak 10 (20 %), sedangkan untuk anggota yang menamatkan pendidikan hingga 
tingkat perguruan tinggi hanya terdapat 1 orang (2%). 
 
 
59 
 
4. Karakteristik responden menurut sifat pekerjaan 
Karakteristik responden menurut sifat pekerjaan dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.8 
Sifat Pekerjaan Responden 
No Sifat Pekerjaan Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1. Pekerjaan Pokok 1 2 2 
2. Pekerjaan Sampingan 49 98 100 
3. Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dari tebel diatas dapat dilihat bahwa hanya terdapat 1 anggota PNPM Mandiri 
di Desa Sering yang menjadikan usahanya sebagai usaha pokok, dan terdapat 49 
anggota PNPM Mandiri Perdesaan yang menjadikan pekerjaan yang dilakukannya 
sebagai pekerjaan sampingan. Mayoritas anggota menjadikan usahanya sebagai usaha 
sampingan sebesar 98 %. Alasan mengapa mayoritas anggota PNPM Mandiri 
Perdesaan menjadikan pekerjaan yang dilakukannya sebagai pekerjaan sampingan 
adalah usaha pokok yang menjadi tumpuan ekonomi keluarga masing-masing 
bersumber dari suami, sehingga usaha yang mereka lakukan hanya untuk tambahan 
penghasilan saja. 
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5. Karakteristik responden menurut alasan menjalankan usaha 
Karakteristik responden menurut alasan menjalankan usaha dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
  Tabel 4.9 
Alasan Responden Menjalankan Usaha 
No Alasan Menjalankan Usaha 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1. Warisan orang Tua - - - 
2. Berdikari 15 30 30 
3. 
Terpaksa karena tidak 
mendapat pekerjaan lain -  30 
4. 
Menambah penghasilan 
keluarga 35 70 100 
 Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sama sekali tidak ada anggota PNPM 
Mandiri di Desa Sering yang menjadikan alasan warisan orang tua untuk menjalankan 
usaha begitupun dengan alasan terpaksa karena tidak mendapat pekerjaan lain. 
Sedangkan anggota PNPM Mandiri Perdesaan yang menjalankan usahanya dengan 
alasan Berdirikari sebanyak 15 anggota (30 %), dan mayoritas anggota PNPM 
Mandiri Perdesaan memulai usahanya dengan alasan menambah penghasilan 
keluarga sebanyak 35 anggota (70 %).  
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6. Karakteristik responden menurut alasan melakukan Pinjaman Modal 
Karakteristik responden berdasarkan alasan mereka melakukan pinjaman Modal 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Alasan Responden melakukan Pinjaman Modal 
No Alasan Melakukan 
Pinjaman Modal  
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1. Kekurangan Modal 13 26 26 
2. Tingkat bunga rendah  - - 26 
3. Kemudahan memperoleh 
Pinjaman 1 2 28 
4. Ingin mengembangkan 
usaha 36 72 100 
 Jumlah 50 100  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2016 
Dilihat dari tabel diatas, alasan responden melakukan Pinjaman Modal yaitu 
sebanyak 36 responden (72 %) sebagai mayoritas karena ingin mengembangkan 
usaha, 13 responden (26 %) karena kekurangan modal, 1 responden (2 %) karena 
merasa mudah dalam menjalankan Pinjaman Modal, dan sama sekali tidak ada 
responden yang mengambil pinjaman karena alasan tingkat suku bunga yang rendah. 
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C.  Deskriptif Variabel Penelitian 
1. Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan untuk Kelompok Perempuan 
Tabel 4.11 
Data Distribusi Jawaban Responden Tentang Variabel X 
No. Pertanyaan Variabel X 
Jumlah Responden  Total  
(%) SS S KS TS STS 
1 Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan Kecamatan Donri-Donri sangat 
membantu saya dalam meningkatkan 
usaha saya 
16 
32% 
34 
68% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0 % 
50 
(100 %) 
2 Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan Kecamatan Donri-Donri tidak 
mempersulit saya dalam melakukan 
pinjaman 
19 
38% 
31 
62% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0 % 
50 
(100%) 
3 Pencairan Dana Pinjaman Modal PNPM 
Mandiri Perdesaan Kec. Donri-Donri 
selalu tepat waktu. 
15 
30% 
23 
46% 
12 
24% 
- 
0% 
- 
0 % 
50 
(100%) 
4 Saya memandang Pinjaman Modal PNPM 
Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri-
Donri merupakan salah satu Program 
Pemerintah dalam pengentasan 
kemiskinan 
14 
28% 
26 
52% 
10 
20% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
5 Pelayanan Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 
PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan 
Donri-Donri sangat baik sehingga 
membantu saya dalam mendapatkan 
informasi  
14 
28% 
27 
54% 
9 
18% 
 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
6 Unit Pengelola Kegiatan (UPK) selalu 
memantau perkembangan usaha anggota 
18 
36% 
29 
58% 
3 
6% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
7 Pinjaman Modal yang diberikan oleh 
PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan 
Donri-Donri sangat bermanfaat untuk 
perkembangan usaha saya 
17 
34% 
33 
66% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
 
8. Saya dapat menggunakan dana Pinjaman 
Modal PNPM Mandiri Perdesaan 
Kecamatan Donri-Donri untuk membeli 
barang – barang agar usaha saya semakin 
berkembang 
24 
48% 
26 
52% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
 
9. Jangka waktu Pinjaman Modal yang 
diberikan oleh pihak PNPM Mandiri 
Perdesaan Kecamatan Donri-Donri 
tergolong lama sehingga meringankan 
saya untuk membayar cicilan. 
16 
32% 
 
34 
68% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
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2. Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat 
Tabel 4.12 
Data Distribusi Jawaban Responden Tentang Variabel Y 
No. Pertanyaan Variabel X 
Jumlah Responden  Total  
(%) SS S KS TS STS 
1 
Sebelum adanya pinjaman modal PNPM 
Mandiri Perdesaan Kec. Donri-Donri 
Usaha saya belum mengalami peningkatan 
19 
38% 
31 
62% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
2 
Sebelum ada bantuan modal PNPM 
Mandiri Perdesaan Kec. Donri-Donri 
omset/keuntungan penjualan saya 
mengalami peningkatan 
19 
38% 
31 
62% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
 
3 
Terjadi peningkatan perputaran modal 
usaha setelah mendapatkan Pinjaman 
modal di PNPM Mandiri Perdesaan 
Kecamatan Donri-Donri Saya yakin dapat 
menjalankan usaha ini secara maksimal 
21 
42% 
29 
58% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
4 Setelah menerima pinjaman modal di 
PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan 
Donri-Donri omset/keuntungan penjualan 
saya mengalami peningkatan 
22 
44% 
28 
56% 
- 
0% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
5 Saya memiliki keterampilan yang 
dibutuhkan dalam upaya memajukan 
usaha 
15 
30% 
 
26 
52% 
9 
18% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
6 Dengan adanya Pinjaman Modal PNPM 
Mandiri Perdesaan saya tidak cemas 
bersaing dengan wirausaha lain 
18 
36% 
29 
58% 
3 
6% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
7 
Saya senang mengambil pinjaman modal 
PNPM Mandiri Perdesaan untuk 
meningkatkan usaha saya 
19 
38% 
29 
58% 
2 
4% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
8 Usaha ini sangat membantu ekonomi keluarga saya 
15 
30% 
33 
66% 
2 
4% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
9 
Usaha saya mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan semenjak saya menjadi 
anggota PNPM Mandiri Perdesaan 
Kecamatan Donri-Donri 
13 
26% 
19 
38% 
18 
36% 
- 
0% 
- 
0% 
50 
(100%) 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
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D. Analisis Data 
1. Uji Validasi dan Reliabilitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu instrumen 
untuk mengukur sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan 
dengan instrumen tersebut. Suatu instrumen dikatakan vailid apabila mampu 
mencapai tujuan pengukuranya, yaitu mengukur yang ingin diukurnya dan mampu 
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Uji validitas yang  digunakan yaitu 
analisis scale yang melihat Tabel item-total statistik dan pada kolom corrected item-
Total Correlation kemudian dibandingkan dengan rtabel (5%). Dikatakan valid jika 
nilai Corrected Item-Total Correlation > rtabel = 0,2787 
a. Variabel X ( Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan) 
Tabel 4.13 
Uji Validasi dan Reliabilitas Variabel X 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan 1 34,04 11,998 ,680 ,876 
Pertanyaan 2 33,98 11,816 ,707 ,874 
Pertanyaan 3 34,30 11,153 ,554 ,890 
Pertanyaan 4 34,28 10,410 ,791 ,864 
Pertanyaan 5 34,28 10,410 ,791 ,864 
Pertanyaan 6 34,06 11,772 ,585 ,882 
Pertanyaan 7 34,02 12,102 ,633 ,879 
Pertanyaan 8 33,88 12,965 ,336 ,899 
Pertanyaan 9 34,04 11,468 ,861 ,864 
Data Primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas dengan program SPSS 
21, maka validitas dan realibilitas variabel Independent yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 
Hasil Validitas Kuesioner Variabel X (Pinjaman Modal PNPM 
 
Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan 
1 0,680 0,2787 Valid 
2 0,707 0,2787 Valid 
3 0,554 0,2787 Valid 
4 0,791 0,2787 Valid 
5 0,791 0,2787 Valid 
6 0,585 0,2787 Valid 
7 0,633 0,2787 Valid 
8 0,336 0,2787 Valid 
9 0,861 0,2787 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Tabel tersebut menggambarkan bahwa semua pertanyaan dari kuesioner 
variabel Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan Valid. 
b. Variabel Y (Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat ) 
Tabel 4.15 
Uji Validasi dan Reliabilitas Variabel Y 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan1 34,08 10,279 ,577 ,828 
Pertanyaan2 34,08 10,320 ,563 ,829 
Pertanyaan3 34,10 9,765 ,592 ,825 
Pertanyaan4 34,34 8,882 ,686 ,814 
Pertanyaan5 34,16 9,892 ,577 ,827 
Pertanyaan6 34,08 10,728 ,425 ,841 
Pertanyaan7 34,08 10,075 ,649 ,822 
Pertanyaan8 34,20 9,796 ,685 ,817 
Pertanyaan9 34,56 9,680 ,414 ,854 
 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dan reliabilitas dengan program SPSS 
21, maka validitas dan realibilitas variabel Independent yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 
Hasil Validitas Kuesioner Variabel Y 
Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan 
1 0,577 0,2787 Valid 
2 0,563 0,2787 Valid 
3 0,592 0,2787 Valid 
4 0,686 0,2787 Valid 
5 0,577 0,2787 Valid 
6 0,425 0,2787 Valid 
7 0,649 0,2787 Valid 
8 0,685 0,2787 Valid 
9 0,414 0,2787 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016 
Tabel tersebut menggambarkan bahwa semua pertanyaan dari kuesioner 
variabel Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat (Variabel Y) Valid. 
Berdasarkan tabel-tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan 
yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini mempunyai nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,2787), maka tiap pernyataan 
dikatakan valid. 
 Selanjutnya uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apabila alat ukur dapat diandalkan lebih lanjut, hasil uji reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan cronbach’s alpha (α), koefisien cronbach alpha menunjukkan sejauh 
mana konsistensi responden dalam menjawab instrumen yang dinilai. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel berikut ini:  
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Tabel 4.17 
Uji hasil reliabilitas kuesioner variabel X dan Y 
Variabel Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
X 0,890 Reliabel 
Y 0.845 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Koefisien cronbach alpha dikatakan baik jika memiliki nilai > dari 0,60. Tidak 
ada nilai baku secara statistik untuk menentukan kriteria reliabilitas dari alat ukur, 
namun beberapa praktisi berpendapat bahwa pertanyaan dikatakan valid jika memiliki 
nilai Cronbach's Alpha > 0.60. Tabel diatas menunjukkan bahwa kedua variabel 
mempunyai koefisien Cronbach alpha > dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen dalam penelitian telah reliable dengan kata lain bisa diandalkan atau 
dipercaya. 
2. Uji Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau menguji 
pengaruh satu variabel bebas atau variabel independent terhadap variabel terikat atau 
dependent. Bila skor variabel bebas diketahui maka skor variabel terikatnya dapat 
diprediksi besarnya. Hasil analisis regresi sederhana tertera pada tabel berikut: 
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Tabel 4.18 
Pengujian Regresi Sederhana 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 544,569 1 544,569 436,738 ,000b 
Residual 59,851 48 1,247 
  
Total 604,420 49 
   
a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha  
b. Predictors: (Constant), Pinjaman Modal  
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Pada bagian ini untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel bebas (Pinjaman Modal) terhadap variabel terikat 
(Perkembangan Usaha). Dari output tersebut terlihat bahwa F hitung = 436,738 
dengan tingkat signifikasi/Probabilitas 0,000 ˂ 0,05. Maka model regresi dapat 
diapakai untuk memprediksikan variabel Perkembangan usaha.  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,806 1,618 
 
2,970 ,005 
Pinjaman Modal  ,877 ,042 ,949 20,898 ,000 
a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha  
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Pada Tabel Coefficients, pada kolom B pada Constant (a) adalah 4,806 sedang 
nilai Pinjaman Modal (b) adalah 0,877 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : 
Y= a + bX atau 4,806 + 0,877 X 
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan Pinjaman rata-
rata variabel Y untuk setiap Pinjaman viariabel X sebesar satu satuan. Pinjaman ini 
69 
 
merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda 
negative. Sehingga dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 
a. Konstanta sebesar 4,806 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai variabel Pinjaman 
Modal maka nilai variabel Perkembangan Usaha  sebesar 4,806 
b. Koefisien regresi variabel Pinjaman Modal sebesar 0,877 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 nilai variabel Pinjaman modal, maka nilai variabel 
Perkembangan usaha bertambah sebesar 0,877 
3. Koefisien Korelasi  
Uji Korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
(Pinjaman Modal)  dengan variabel terikat (Perkembangan Usaha) dan sebaliknya. 
Hubungan variabel X dan variabel Y bersifat : 
a. Positif, artinya jika variabel X naik, maka variabel Y naik. 
b. Negatif, Artinya jika variabel X naik, Maka variabel Y turun 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Koefisien Korelasi 
Correlations 
 
Pinjaman Modal  Perkembangan 
Usaha  
Pinjaman Modal  
Pearson Correlation 1 ,949** 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 
N 50 50 
Perkembangan Usaha  
Pearson Correlation ,949** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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Pada Output diatas terlihat korelasi antara Pinjaman Modal dengan 
Perkembangan Usaha menghasilkan angka 0,949 dan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 
Angka tersebut menunjukkan angka dibawah atau lebih kecil dari 0,05, maka nilai 
korelasi tersebut berarti/signifikan dan sebaliknya.  
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,949a ,901 ,899 1,117 
a. Predictors: (Constant), Pinjaman Modal  
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Pada Tabel diatas merupakan Model Summary yang menjelaskan besarnya 
nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,949 atau 94% dan dijelaskan besarnya 
presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien 
determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output tersebut 
diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,901 yang mengandung pengertian 
bahwa pengaruh variabel bebas (Pinajaman Modal) terhadap variabel terikat 
(Perkembangan Usaha) adalah sebesar 90,1 %, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
 
 
 
71 
 
5. Uji Signifikasi ( Uji Parsial) 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,806 1,618 
 
2,970 ,005 
Pinjaman Modal  ,877 ,042 ,949 20,898 ,000 
a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha  
 
Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga juga menampilkan 
uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel Pinjaman Modal (X) terhadap variabel Perkembangan Usaha 
(Y), proses pengujian sebagai berikut: 
a. Jika nilai Sig < 0,05 = H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti Variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai Sig ≥ 0,05 = H0 diterima dan H1 ditolak  yang berarti variabel bebas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
Beradasarkan output cofficients di atas, diperoleh thitung  sebesar  20,898 dan 
ttabel sebesar 1,677  yang berarti thitung > ttabel dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima, dan dapat diartikan bahwa variabel Pinjaman Modal 
berpengaruh secara signifikan terhadap Perkembangan Usaha.  
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Seiring dengan perkembangan modal usaha juga mengakibatkan 
perkembangan usaha yang ditandai dengan meningkatnya omset penjualan 
masyarakat yang menjadi anggota PNPM Mandiri Perdesaan setiap bulannya. Berikut 
penulis akan menjelaskan hasil wawancara penulis tentang Pinjaman Modal PNPM 
Mandiri Perdesaan untuk Kelompok Perempuan. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1.  Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan  
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Modal Usaha Sebelum dan 
sesuadah mendapatkan Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan penulis 
menemukan fakta bahwa modal usaha masyarakat meningkat setelah menjadi anggota 
PNPM Mandiri Perdesaan, Berikut tabel Perkembangan modal usaha anggota PNPM 
Mandiri Perdesaan. 
a. Kelompok Majelis Ta’lim Tumia 
Tabel 4.22 
Pinjaman Modal Kelompok Majelis Ta’lim Tumia 
No Nama Anggota 
Modal/Tahun Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Nur Aeni 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
2 Kamria 2.000.000 3.000.000 1.000.000 
3 Ijawa 2.000.000 3.000.000 1.000.000 
4 Ilonrong 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
5 Rahina 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
6 Sri Wana 2.000.000 3.000.000 1.000.000 
7 H. Rahmini 2.000.000 3.000.000 1.000.000 
8 Ijenne 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
9 Ros 1.000.000 2.000.000 1.000.000 
10 Sakmawati  2.000.000 4.000.000 2.000.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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b. Kelompok Malitutue  
Tabel 4.23 
Pinjaman Modal Kelompok Malitutue 
No Nama Anggota 
Modal/Tahun Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Harlina 2.000.000 3.500.000 1.500.000 
2 Gustang 3.000.000 5.000.000 2.000.000 
3 Suarni 3.000.000 5.000.000 2.000.000 
4 Sitti 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
5 St. Nurhayati 6.000.000 9.000.000 3.000.000 
6 Markisah 3.000.000 4.500.000 1.500.000 
7 Hasnani 2.000.000 3.500.000 1.500.000 
8 Parimeng 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
9 irawati 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
c. Kelompok Resky 
Tabel 4.24 
Pinjaman Modal Kelompok Reski 
No Nama Anggota 
Modal/Tahun Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Hasnaeni 2.000.000 3.000.000 1.000.000 
2 Imonneng 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
3 Uswatun Hasanah 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
4 Dariah 4.000.000 5.000.000 1.000.000 
5 Gunatang 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
6 Shariah 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
7 Fitri 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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d. Kelompok Baruga 
Tabel 4.25 
Pinjaman Modal Kelompok Baruga 
No Nama Anggota 
Modal/Tahun Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Tamba 4.000.000 5.000.000 1.000.000 
2 Suni 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
3 Senna 1.000.000 2.000.000 1.000.000 
4 Musdalifah 4.000.000 5.000.000 1.000.000 
5 Lina 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
6 Nuhera 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
7 Ulfa 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
8. hasnah 4.000.000 5.000.000 1.000.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
e. Kelompok Maninie 
Tabel 4.26 
Pinjaman Modal Kelompok Maninie 
No Nama Anggota 
Modal/Tahun Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Cannu 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
2 Rabiah 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
3 Masruriah 4.000.000 5.000.000 1.000.000 
4 Masriani 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
5 Sulfiana 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
6 Venni 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
7 Hasni 3.000.000 4.500.000 1.500.000 
8. Yuli Ashari 2.000.000 3.500.000 1.500.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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f. Kelompok Batu Tungke’e 
Tabel 4.27 
Pinjaman Modal Kelompok Batu Tungke’e 
No Nama Anggota 
Modal/Tahun Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Verawati 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
2 Hartati 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
3 Jumartini 4.000.000 5.000.000 1.000.000 
4 Jumatang 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
5 Jusmawana 4.000.000 5.000.000 1.000.000 
6 Hanafing 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
7 Darmawati 2.000.000 4.000.000 2.000.000 
8. Syamsiah 3.000.000 4.000.000 1.000.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel tersebut Distribusi frekuensi pada instrumen Pinjaman 
Modal berdasarkan kelas interval dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.28 
Distribusi Frekuensi Pinjaman Modal 
No Pinjaman Modal/Tahun Jumlah Persentase (%) 
1. Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 2 4 % 
2. Rp 2.100.000 – Rp 3.000.000 5 10 % 
3. Rp 3.100.000 – Rp 4.000.000 31  62 % 
4. Rp 4.100.000 – Rp 5.000.000 11  22 % 
5. ˃ Rp 5.000.000 1 2 % 
Jumlah 50 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan Pinjaman Modal paling banyak 
mendapat pinjaman di PNPM Mandiri Perdesaan terletak antara interval 
Rp3.100.000-Rp4.000.000 yaitu sebanyak 31 responden (62%), dan interval 
Rp4.100.000-Rp5.000.000  sebanyak 11 responden (22 %), untuk interval 
Rp1.000.000-Rp2.000.000 sebanyak 2 responden (4%), untuk interval Rp2.100.000-
Rp3.000.000 sebanyak 5 responden (10%), dan untuk ˃Rp5.000.000 hanya 1 
responden (2%). 
2. Perkembangan Usaha Anggota PNPM Mandiri Perdesaan  
Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan dilapangan Seiring dengan 
bertambahnya modal usaha mengakibatkan bertambahnya pula omset/ keuntungan 
penjualan Usaha anggota PNPM Mandiri Perdesaan. Berikut penulis sajikan dalam 
bentuk tabel berikut : 
a. Kelompok Majelis Ta’lim Tumia 
 
Tabel 4.29 
Perkembangan Usaha Kelompok Majelis Ta’lim Tumia 
No Nama Anggota 
Omset/bulan Perkembangan 
Usaha (Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Nur Aeni 400.000 600.000 200.000 
2 Kamria 300.000 500.000 200.000 
3 Ijawa 300.000 400.000 100.000 
4 Ilonrong 500.000 800.000 300.000 
5 Rahina 500.000 600.000 100.000 
6 Sri Wana 300.000 700.000 500.000 
7 H. Rahmini 300.000 600.000 300.000 
8 Ijenne 300.000 500.000 200.000 
9 Ros 400.00 800.000 400.000 
10 Sakmawati  300.000 600.000 300.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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b. Kelompok Malitutue  
Tabel 4.30 
Perkembangan Usaha Kelompok Majelis Ta’lim Malitutue 
No Nama Anggota 
Modal/bulan Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Harlina 500.000 700.000 200.000 
2 Gustang 600.000 800.000 200.000 
3 Suarni 500.000 900.000 400.000 
4 Sitti 300.000 500.000 200.000 
5 St. Nurhayati 1.000.000 1.500.000 1.500.000 
6 Markisah 300.000 400.000 100.000 
7 Hasnani 300.000 400.000 100.000 
8 Parimeng 300.000 500.000 200.000 
9 irawati 300.000 800.000 500.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
c. Kelompok Resky 
Tabel 4.31 
Perkembangan Usaha Kelompok Resky 
 
No Nama Anggota 
Modal/bulan 
Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Hasnaeni 300.000 600.000 300.000 
2 Imonneng 300.000 800.000 500.000 
3 Uswatun Hasanah 300.000 500.000 200.000 
4 Dariah 600.000 800.000 200.000 
5 Gunatang 500.000 600.000 100.000 
6 Shariah 300.000 600.000 300.000 
7 Fitri 500.000 600.000 100.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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d. Kelompok Baruga 
Tabel 4.32 
Perkembangan Usaha Kelompok Baruga 
No Nama Anggota 
Modal/bulan Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Tamba 600.000 800.000 200.000 
2 Suni 500.000 600.000 100.000 
3 Senna 400.000 500.000 100.000 
4 Musdalifah 600.000 800.000 200.000 
5 Lina 300.000 600.000 300.000 
6 Nuhera 300.000 400.000 100.000 
7 Ulfa 500.000 600.000 100.000 
8. hasnah 600.000 800.000 200.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
e. Kelompok Maninie 
Tabel 4.33 
Perkembangan Usaha Kelompok Maninie 
No Nama Anggota 
Modal/bulan Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Cannu 300.000 400.000 100.000 
2 Rabiah 500.000 600.000 100.000 
3 Masruriah 600.000 800.000 200.000 
4 Masriani 300.000 600.000 300.000 
5 Sulfiana 500.000 600.000 100.000 
6 Venni 300.000 600.000 300.000 
7 Hasni 300.000 400.000 100.000 
8. Yuli Ashari 300.000 400.000 100.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
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f. Kelompok Batu Tungke’e 
Tabel 4.34 
Perkembangan Usaha Kelompok Batu Tungke’e 
No Nama Anggota 
Modal/bulan Perubahan modal 
(Rp) Sebelum (Rp) Sesudah (Rp) 
1 Verawati 300.000 500.000 200.000 
2 Hartati 300.000 500.000 200.000 
3 Jumartini 600.000 800.000 200.000 
4 Jumatang 600.000 800.000 200.000 
5 Jusmawana 600.000 800.000 200.000 
6 Hanafing 300.000 500.000 200.000 
7 Darmawati 300.000 600.000 300.000 
8. Syamsiah 300.000 400.000 100.000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas distribusi frekuensi variabel perkembangan Usaha 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.35 
Frekuensi Variabel Perkembangan Usaha 
No. Modal Usaha/Bulan Jumlah  Persentase (%) 
1. Rp100.000-Rp300.000 - 0  % 
2. Rp310.000-Rp500.000 17 34 % 
3. Rp510.000-Rp700.000 18 36 % 
4. Rp710.000-Rp900.000 14 28 % 
5. ˃ Rp 900.000 1 2 % 
Jumlah 50 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Modal usaha anggota paling 
banyak pada interval Rp510.000-Rp700.000 sebanyak 18 responden (36%), interval 
Rp310.000-Rp500.000 sebanyak 17 responden (34%), sedangkan interval yang tidak 
memiliki responden yaitu interval Rp100.000-Rp300.000, selanjutnya untuk interval 
Rp710.000-Rp900.000 sebanyak 14 responden (28%), interval ˃ Rp 900.000 hanya 1 
reponden (2%). 
Melihat aktivitas ekonomi anggota PNPM Mandiri Perdesaan maka dapat 
dikatakan bahwa keberadaan PNPM Mandiri Perdesaan di tengah-tengah masyarakat 
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng merupakan sebuah 
rasionalisasi berjalannya roda perekonomian di sektor usaha menengah ke bawah. 
Dapat pula dikatakan bahwa PNPM Mandiri Perdesaan sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat desa untuk mencapai kemajuan ekonomi dan kemakmuran bersama. Pada 
Pembahasan ini akan difokuskan pada penjelasan mengenai temuan penelitian ini 
yang sesuai dengan fakta tentang Pengaruh Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan untuk Kelompok Perempuan Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 
Masyarakat di Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng dan teori 
yang dijadikan landasan dalam perumusan model penelitian.  
1. Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat. 
Untuk menjelaskan pengaruh variabel Bebas yaitu pinjaman modal PNPM 
Mandiri Perdesaan dan variabel Terikat yaitu perkembangan usaha mikro masyarakat 
perlu diketahui dahulu koefisien determinasi (2). Koefisien determinasi 
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menunjukkan sumbangan pengaruh Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan (X) 
dan variabel perkembangan usaha (Y) yaitu sebesar 0,901 yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Pinajaman Modal) terhadap variabel 
terikat (Perkembangan Usaha) adalah sebesar 90,1 %, sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha 
mikro masyarakat dengan nilai thitung  sebesar  4,628 dan ttabel sebesar 1,677  yang 
berarti thitung > ttabel dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima, dan dapat diartikan bahwa variabel Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan berpengaruh secara signifikan terhadap Perkembangan Usaha Mikro 
Masyarakat. 
Berdasarkan beberapa wawancara penulis dengan salah satu anggota PNPM 
Mandiri Perdesaan, dapat diketahui bahwa sebelum adanya Pinjaman Modal PNPM 
Mandiri Perdesaan usaha masyarakat hanya bisa digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari sehingga masyarakat sangat kesulitan untuk mengembangkan usahanya. Setelah 
adanya Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan, masyarakat sangat terbantu 
dalam pemenuhan kebutuhan dan pengembangan usaha yang mereka jalani. 
Perkembangan usaha tersebut ditandai dengan semakin meningkatnya omset 
penjualan masyarakat setelah melakukan pinjaman atau setelah menjadi anggota 
PNPM Mandiri Perdesaan 
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Sebagaimana yang peneliti temui dilapangan berdasarkan wawancara dengan 
beberapa responden bahwa dengan adanya Pinjaman Modal PNPM Mandiri 
Perdesaan maka modal masyarakat untuk menjalankan usahanyapun bertambah 
sehingga mengakibatkan omset atau keuntungan usaha juga bertambah seiring dengan 
bertambahnya modal yang dipakai untuk menjalankan usahanya. Mereka juga 
berharap agar kegiatan Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan seperti ini tetap 
berlanjut sehingga dapat membantu dan menyadarkan bagi masyarakat miskin 
lainnya. Peminjaman dana PNPM Mandiri Perdesaan sebagai salah satu program dari 
Pemerintah dapat membantu perekonomian masyarakat dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat miskin yang produktif. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan sangat berpengaruh 
positif bagi Usaha Mikro masyarakat desa Sering yang menjadi anggota Program 
PNPM Mandiri Perdesaan.  
2. Nilai-Nilai Ekonomi Islam yang terkandung dalam Program PNPM 
Mandiri Perdesaan . 
PNPM Mandiri Perdesaan merupakan salah satu program yang strategis dalam 
menanggulangi masalah kemiskinan dan pengangguran di Indonesia, khususnya di 
Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Hal ini dikarenakan 
permasalahan ekonomi yang berkaitan langsung dengan masalah pemenuhan 
kebutuhan manusia untuk kelangsungan hidupnya. Peran ilmu ekonomi adalah 
sesungguhnya mengatasi dan menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dan 
penyebabnya sehingga dapat dicapai kesejahteraan abadi (falah) setiap Individu. 
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Adapun pengertian manajemen syariah dengan manajemen konvensional tidak 
jauh berbeda, manajemen syariah yaitu mengelola sumber daya manusia untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh suatu lembaga atau kelompok 
organisasi berdasarkan pada perilaku yang terkait dengan nilai-nilai tauhid seperti 
jujur, amanah dan menepati janji. Sedangkan dalam manajemen konvensional sama 
sekali tidak terkait bahkan terlepas dari nilai-nilai tauhid seperti jujur, amanah dan 
menepati janji. Titik perbedaan antara manajemen syariah dan manajemen 
konvensional adalah terletak pada nilai-nilai keimanan atau ketauhidan.  
Tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan 
terhormat (al-hayah al-tayyibah). Tujuan ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai 
berikut, kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang terpenting. 
Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan individu, masyarakat, dan negara. 
Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, pakaian, tempat 
tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta sistem negara yang menjamin 
terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil di bidang ekonomi, serta 
penggunaan sumber daya secara optimal, efisien, efektif, hemat dan tidak mubazir. 
Mereka yang ada di perdesaan dan tergolong kurang mampu harus memperoleh 
keadilan yaitu diberi kesempatan seperti dengan pinjaman modal , memberdayakan 
potensi mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok dan spiritual secara mandiri untuk 
memperoleh falah (kesejahteraan dunia dan akhirat). Dengan terpenuhinya kebutuhan 
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dasar secara adil di bidang ekonomi, itu dapat mempermudah akses dalam melakukan 
ibadah dan muamalah. 
Sebagai ummat Islam, Allah memerintahkan kepada kita untuk selalu mencari 
rezeki yang halal sehingga kita bisa menghidupi keluarga kita. Sebagaimana Firman 
Allah dalam  Q.S Al-Jumu’ah ayat 10 :  
#sŒ Î*sù ÏMuŠÅÒ è% äο 4θn=¢Á9 $# (#ρ ã Ï±tFΡ$ sù ’ Îû ÇÚ ö‘F{$# (#θ äótGö/ $#uρ ÏΒ È≅ôÒ sù «! $# (#ρ ã ä. øŒ$#uρ ©! $# #Z ÏWx. ö/ä3¯=yè ©9 
tβθ ßsÎ= ø è? ∩⊇⊃∪ 
  
Terjemahnya : 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. 57 
 
Beradasarkan Q.S Al-Jumu'ah ayat 10  tersebut Allah menjelaskan kepada kita 
pentingnya mencari rezeki  dan selalu mengingat kepada Allah Swt. Perbuatan atau 
pekerjaan yang dilakukan seseorang menjadi landasan bagi kemuliaan yang akan 
diperolehnya. Seseorang yang melakukan suatu pekerjaan yang didasarkan kepada 
keinginan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari ridha Allah tentu akan 
memperoleh hasil ganda, yakni selain upah dari jerih payah yang dilakukannya, juga 
keberkahan dari rezeki yang diperolehnya, serta ketenangan dalam batin dan 
kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat.  Berbeda dengan orang yang berkerja 
semata-mata hanya untuk memperoleh rezeki tanpa disertai niat tulus untuk mencari 
                                                           
57Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 554. 
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ridha Allah, maka dirinya akan selalu dihantui oleh perasaan khawatir dan stres jika 
hasil kerja kerasanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan dan diimpikannya. 
Islam sangat menghargai para pekerja keras yang menghidupi diri dan keluarganya 
dengan perjuangan dia sendiri 
Selain itu, Allah juga berfirman dalam surat at-Taubah/9 ayat 105 sebagai 
berikut : 
È≅è%uρ (#θè= yϑôã$# “uz |¡ sù ª!$# ö/ ä3n= uΗxå …ã& è!θß™u‘ uρ tβθ ãΖÏΒ÷σ ßϑ ø9 $#uρ ( šχρ–ŠuäIy™uρ 4’ n<Î) ÉΟÎ=≈tã É=ø‹ tó ø9 $# 
Íοy‰≈pκ ¤¶9$#uρ / ä3ã∞Îm7t⊥ ã‹ sù $ yϑÎ/ ÷ΛäΖä. tβθè=yϑ ÷ès? ∩⊇⊃∈∪    
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.58 
 
Ayat tersebut mengajarkan bahwa kita tidak saja melakukan ibadah khusus, 
seperti shalat, tetapi juga bekerja untuk mencari apa yang telah dikaruniakan Allah di 
muka bumi ini. Ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa kita harus berusaha sesuai 
dengan kemampuan maksimal kita dan hal itu akan diperhitungkan oleh Allah SWT. 
Orang yang beriman dilarang bersikap malas, berpangku tangan, dan menunggu 
keajaiban menghampirinya tanpa adanya usaha. Allah menciptakan alam beserta 
segala isinya diperuntukkan bagi manusia. Namun, untuk memperoleh manfaat dari 
alam ini, manusia harus berusaha dan bekerja keras. Rasulullah SAW juga 
                                                           
58Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 203. 
86 
 
menganjurkan umatnya untuk bekerja keras. Beliau menegaskan bahwa makanan 
yang paling baik adalah yang berasal dari hasil keringat sendiri..  
Sesuai dengan Q.S Al-Jumu'ah ayat 10 dan surat at-Taubah/9 ayat 105 diatas 
maka  dengan program ini mereka dapat mengimplementasikan ayat tersebut, seperti 
yang telah diketahui, program ini menuntut pemanfaatnya untuk dapat bekerja secara 
mandiri agar semua kebutuhan primer dapat terpenuhi secara menyeluruh serta 
dimungkinkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersier, semuanya itu 
tidak akan dapat diperoleh tanpa ada usaha untuk mencarinya atau mendapatkannya, 
demi memenuhi kebutuhan tersebut dan meningkatkan pendapatan agar tercapainya 
kesejahteraan dunia dan akhirat mereka telah diharuskan untuk bekerja atau berusaha 
mencari rezeki tersebut di muka bumi ini. Program ini telah membantu mereka dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut sehingga mereka dapat memperoleh tujuan hidup 
mereka yaitu kesejahteraan dunia dan akhirat. 
Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan merupakan suatu  Al-qard (hutang 
piutang) hukumnya boleh (mandub) dan dibenarkan oleh syariah.  Tidak ada 
pendapat yang berbeda diantara para ulama dalam al-qard  (hutang piutang). Orang 
yang membutuhkan boleh menyatakan ingin meminjam. Orang yang membutuhkan 
bukan sesuatu yang dinggap hina bahkan orang yang akan dipinjami tersebut justru 
dianjurkan (mandub). Sebagaimana Firman Allah dalam surah al-Baqarah [2]: 245 
sebagai berikut : 
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¨Β #sŒ “Ï% ©!$# ÞÚÌø)ãƒ ©! $# $ ·Êös% $YΖ|¡ ym …çµx Ïè≈ŸÒãŠsù ÿ…ã& s! $ ]ù$ yè ôÊr& Zοu ÏWŸ2 4 ª! $#uρ âÙÎ6 ø)tƒ 
äÝ+Áö6 tƒ uρ ÏµøŠs9 Î)uρ šχθãè y_öè? ∩⊄⊆∈∪     
Terjemahnya : 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan.59 
 
Tidak ada seorangpun yang memiliki segala sesuatu yang dibutuhkannya. 
Oleh karena itu, utang piutang sudah menjadi satu bagian dari kehidupan manusia di 
dunia, dan Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan 
umatnya.  
Keberadaan PNPM Mandiri Perdesaan sungguh sangat diperlukan bagi 
masyarakat Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Karena disamping dapat membantu 
meringankan beban masyarakat yang kurang mampu juga dapat mensejahterakan 
masyarakat Desa Sering Kecamatan Donri-Donri. Selain itu, dapat memberikan 
pelajaran bagi masyarakat untuk menggali usaha kecil-kecilan. Nilai- nilai Ekonomi 
Islam yang terdapat dalam Simpan Pinjam kelompok Perempuan di Desa Sering 
yaitu: 
                                                           
59 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: 
Syaamil al-Qur’an, 2007), h. 39 
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a. pemberian tenggang waktu diberikan kepada nasabah yang tidak mampu 
mengbalikan pokok dan jasanya tepat waktu, biasanya toleransi waktu diberikan 
sampai pada saat penutupan buku atau pada saat jatuh tempo. 
b.  Adanya Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan, maka hal tersebut dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu peningkatan pendapatan.  
Akan tetapi  dari beberapa responden yang penulis teliti di Desa Sering 
Kecamatan Donri-Donri mengenai pemberian dana atau peminjaman dana oleh Tim 
Pengelola Kegiatan (TPK) desa diserahkan kepada anggota-anggota kelompok begitu 
saja tanpa memantau perkembangan penggunaan dana atau pemanfaatan dana 
Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan yang digunakan,  sebagian pengguna 
dana atau peminjam untuk keperluan membeli sembako, membeli obat-obatan 
pertanian, pupuk pertanian, dan biaya anak sekolah bukan untuk membuka usaha atau 
menambah modal usaha. Bagi Tim Pengelola Kegiatan (TPK) desa yang penting 
uang yang dipinjamkan diserahkan kembali sesuai batas yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian mengenai Pengaruh Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan
untuk Kelompok Perempuan terhadap Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat di
Desa Sering Kecamatan Donri–Donri Kabupaten Soppeng  dalam perspektif Ekonomi
Islam menghasilkan beberapa kesimpulan yang didasarkan pada analisis.
Kesimpulan-kesimpulan dari penelitian ini meliputi:
1. Pemberian Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan memberikan pengaruh
terhadap Perkembangan Usaha Mikro Masyarakat. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap perkembangan usaha Mikro Masyarakat.
2. Berdasrakan hasil analisa yang didapat, nilai-nilai ekonomi Islam dalam program
PNPM Mandiri Perdesaan meliputi pemberian tenggang waktu diberikan kepada
nasabah yang tidak mampu mengbalikan pokok dan jasanya tepat waktu,
biasanya toleransi waktu diberikan sampai pada saat penutupan buku atau pada
saat jatuh tempo, adanya program Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan,
maka hal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu
peningkatan pendapatan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
Penulis berikan adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat hendaknya lebih mampu memanfaatkan adanya Pinjaman Modal
PNPM Mandiri Perdesaan dalam menjalankan usaha, sehingga kegiatan usaha
akan berjalan lebih baik dan mampu meningkatkan pendapatan dan taraf hidup
masyarakat.
2. Masyarakat hendaknya tidak menggunakan pinjaman modal untuk kegiatan
konsumtif, namun fokus dalam mengembangkan usahanya sesuai dengan
proposal yang diajukan oleh mereka kepada pihak UPK program PNPM
Mandiri Perdesaan dalam rangka mendapatkan pinjaman.
3. Pihak UPK PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri – Donri diharapkan
lebih aktif lagi dalam memberikan pelatihan, pengarahan, dan bimbingan
kepada anggota PNPM Mandiri Perdesaan.
4. Masyarakat anggota PNPM Mandiri Perdesaan hendaknya membuat
pembukuan usaha yang jelas baik uang yang masuk maupun uang yang keluar,
sehingga masyarakat mampu untuk mengatur keuangannya. Hal ini akan
berguna untuk memisahkan dana yang akan dipergunakan untuk konsumsi
pribadi dan dana yang seharusnya dipergunakan untuk usaha.
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LAMPIRAN
HASIL ANALISIS DATA
Uji Validasi dan Reliabilitas Variabel X
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Pertanyaan 1 34,04 11,998 ,680 ,876
Pertanyaan 2 33,98 11,816 ,707 ,874
Pertanyaan 3 34,30 11,153 ,554 ,890
Pertanyaan 4 34,28 10,410 ,791 ,864
Pertanyaan 5 34,28 10,410 ,791 ,864
Pertanyaan 6 34,06 11,772 ,585 ,882
Pertanyaan 7 34,02 12,102 ,633 ,879
Pertanyaan 8 33,88 12,965 ,336 ,899
Pertanyaan 9 34,04 11,468 ,861 ,864
Data Primer yang diolah, 2016
Hasil Validitas Kuesioner Variabel X (Pinjaman Modal PNPM)
Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan
1 0,680 0,2787 Valid
2 0,707 0,2787 Valid
3 0,554 0,2787 Valid
4 0,791 0,2787 Valid
5 0,791 0,2787 Valid
6 0,585 0,2787 Valid
7 0,633 0,2787 Valid
8 0,336 0,2787 Valid
9 0,861 0,2787 Valid
Uji Validasi dan Reliabilitas Variabel Y
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Pertanyaan1 34,08 10,279 ,577 ,828
Pertanyaan2 34,08 10,320 ,563 ,829
Pertanyaan3 34,10 9,765 ,592 ,825
Pertanyaan4 34,34 8,882 ,686 ,814
Pertanyaan5 34,16 9,892 ,577 ,827
Pertanyaan6 34,08 10,728 ,425 ,841
Pertanyaan7 34,08 10,075 ,649 ,822
Pertanyaan8 34,20 9,796 ,685 ,817
Pertanyaan9 34,56 9,680 ,414 ,854
Hasil Validitas Kuesioner Variabel Y
Pernyataan rhitung rtabel (5%) Keterangan
1 0,577 0,2787 Valid
2 0,563 0,2787 Valid
3 0,592 0,2787 Valid
4 0,686 0,2787 Valid
5 0,577 0,2787 Valid
6 0,425 0,2787 Valid
7 0,649 0,2787 Valid
8 0,685 0,2787 Valid
9 0,414 0,2787 Valid
Sumber: Data Primer yang diolah, 2016
Uji hasil reliabilitas kuesioner variabel X dan Y
Variabel Cronbach
Alpha
Keterangan
X 0,890 Reliabel
Y 0.845 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah, 2016
Pengujian Regresi Sederhana
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 544,569 1 544,569 436,738 ,000b
Residual 59,851 48 1,247
Total 604,420 49
a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha
b. Predictors: (Constant), Pinjaman Modal
Sumber: Data primer yang diolah, 2016
Hasil Uji Koefisien Korelasi
Correlations
Pinjaman Modal Perkembangan
Usaha
Pinjaman Modal
Pearson Correlation 1 ,949**
Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
Perkembangan Usaha
Pearson Correlation ,949** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data primer yang diolah, 2016
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,949a ,901 ,899 1,117
a. Predictors: (Constant), Pinjaman Modal
Sumber: Data primer yang diolah, 2016
Hasil Uji Parsial
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 4,806 1,618 2,970 ,005
Pinjaman Modal ,877 ,042 ,949 20,898 ,000
a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha
PEDOMAN WAWANCARA
KELOMPOK SPP DESA SERING KECAMATAN DONRI-DONRI
Nomor Responden :
Jenis Usaha :
1. Profil Anggota SPP
A. Nama :
B. Umur :
C. Alamat :
D. Jenis Kelamin :
E. Status Perkawinan:
a. Kawin
b. Belum Kawin
c. Janda
F. Pendidikan yang ditamatkan:
a. Tidak Sekolah c. SD/Setara
b. Belum tamat SD d. SMP/Setara
c. SD/setara e. SMA/Setara
2. Apakah usaha ini merupakan penghasilan utama?
a. Ya
b. Tidak
3. Jika tidak, apa penghasilan utama?
a. PNS
b. Swasta
c. Lain-lain (……………………………….)
5. Hal paling pokok apakah yang mendorong Anda melakukan pinjaman SPP ?
a. Kekurangan modal
b. Tingkat bunga rendah
c. Ingin mengembangkan usaha
d. Kemudahan memperoleh pinjaman
6. Berapa pinjaman modal SPP yang anda pinjam untuk memajukan usaha anda?
Rp…………………………………
7. Apakah alasan anda melakukan pekerjaan ini?
a. Warisan dari orang tua/tinggal meneruskan saja
b. Dimulai sendiri/berdikari
c. Tidak memperoleh pekerjaan lain
d. Menambah penghasilan keluarga
PERTANYAAN UNTUK MENGGALI VARIABEL
PERKEMBANGAN USAHA
1. Berapa Jumlah Modal anda sebelum mendapatkan bantuan modal PNPM Mandiri
Perdesaan ?
Jawab : Rp
2. Berapa Jumlah Modal anda setelah mendapatkan bantuan modal PNPM Mandiri
Perdesaan ?
Jawab :
3. Berapa omset/nilai penjualan anda sebelum mendapatkan pinjaman SPP ?
a. Perhari Rp ………………
b. Perbulan Rp ………………
4. Berapa omset/nilai penjualan anda sesudah mendapatkan pinjaman SPP?
a. Perhari Rp ………………
b. Perbulan Rp ………………
KUESIONER (ANGKET)
Berilah tanda chek list (√) pada salah satu jawaban yang telah disediakan yang
menurut anda benar atau sesuai dengan keadaan anda, dengan jawaban SS ( Sangat
Setuju), S (Setuju), KS (kurang Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).
No Pernyataan Variabel X (Pinjaman Modal) SS S KS TS STS
1.
Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan
Kecamatan Donri-Donri sangat membantu saya
dalam meningkatkan usaha saya
2.
Pinjaman Modal PNPM Mandiri Perdesaan
Kecamatan Donri-Donri tidak mempersulit
saya dalam melakukan pinjaman
3.
Pencairan Dana Pinjaman Modal PNPM
Mandiri Perdesaan Kec. Donri-Donri selalu
tepat waktu.
4.
Saya memandang bahwa Pinjaman Modal
PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri-
Donri merupakan salah satu Program
Pemerintah dalam pengentasan kemiskinan
5.
Pelayanan Unit Pengelola Kegiatan (UPK)
PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri-
Donri sangat baik sehingga membantu saya
dalam mendapatkan informasi
6.
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) selalu
memantau perkembangan usaha anggota.
7.
Pinjaman Modal yang diberikan oleh PNPM
Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri-Donri
sangat bermanfaat untuk perkembangan usaha
saya
8.
Saya dapat menggunakan dana Pinjaman
PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri-
Donri untuk membeli barang – barang agar
usaha saya semakin berkembang
9.
Jangka waktu pinjaman yang diberikan oleh
pihak PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan
Donri-Donri tergolong lama sehingga
meringankan saya untuk membayar cicilan.
No
Pertanyaan Variabel Y (Perkembangan
Usaha Mikro Masyarakat)
SS S KS TS STS
1.
Sebelum adanya pinjaman modal PNPM
Mandiri Perdesaan  Kec. Donri-Donri Usaha
saya belum mengalami peninngkatan.
2.
Sebelum ada bantuan modal PNPM Mandiri
Perdesaan  Kec. Donri-Donri modal yang
saya pakai hanya sedikit sehingga sulit untuk
mengembangkan usaha
3.
Terjadi peningkatan perputaran modal usaha
setelah mendapatkan Pinjaman modal di
PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri-
Donri
4.
Setelah menerima pinjaman modal di PNPM
Mandiri Perdesaan Kecamatan Donri-Donri
omset/keuntungan penjualan saya mengalami
peningkatan
5. Saya memiliki keterampilan yang dibutuhkandalam upaya memajukan usaha
6.
Dengan adanya Bantuan Modal PNPM
Mandiri Perdesaan Saya tidak  cemas
bersaing dengan wirausaha lain
7. Saya senang mengambil modal pinjaman
untuk meningkatkan usaha saya
8.
Usaha ini sangat membantu ekonomi
keluarga saya
9.
Usaha saya mengalami peningkatan yang
sangat signifikan semenjak saya menjadi
anggota PNPM Mandiri Perdesaan
Kecamatan Donri-Donri
TABULASI DATA KUESIONER
No Nama Responden Butir Soal Variabel x (Pinjaman Modal ) Butir Soal Variabel Y (Perkembangan Usaha Mikro )
1 2 3 4 5 6 7 8 9 JMLH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 JMLH
1 Nur Aeni 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 4 5 5 5 4 5 5 4 3 40
2 Kamria 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43
3 Ijawa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
4 Ilonrong 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35
5 Rahina 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 4 4 5 4 4 4 4 4 3 36
6 Sri Wana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38
7 H. Rahmini 5 5 4 5 4 5 4 4 5 41 5 4 5 5 5 4 5 4 4 41
8 Ijenne 4 5 5 4 5 5 4 4 5 41 5 5 5 4 5 4 4 5 5 42
9 Ros 4 5 4 4 4 5 4 5 5 40 5 4 5 4 5 4 4 4 3 38
10 Sakmawati 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 4 5 4 5 4 5 5 5 5 42
11 Harlina 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 4 5 4 5 4 5 5 5 4 41
12 Gustang 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37
13 Suarni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
14 Sitti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 5 4 4 4 3 36
15 St. Nurhayati 4 5 3 3 3 5 4 5 5 37 5 4 5 5 3 4 4 3 3 36
16 Markisah 4 4 3 3 3 4 5 4 4 34 4 5 4 3 4 5 4 3 3 35
17 Hasnani 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
18 Parimeng 4 4 3 3 3 4 4 5 4 34 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34
19 irawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
20 Hasnaeni 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
21 Imonneng 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
22 Uswatun Hasanah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 3 43
23 Dariah 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
24 Gunatang 5 4 3 3 3 4 5 4 4 35 4 5 4 4 3 5 5 4 3 37
25 Shariah 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37
26 Fitri 4 5 3 3 3 3 4 5 4 34 4 4 4 4 3 3 3 4 3 32
27 Tamba 5 4 3 3 3 5 4 4 4 35 5 4 5 5 3 4 5 4 3 38
28 Suni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37
29 Senna 4 4 3 3 3 5 4 5 4 35 5 4 5 5 3 4 4 4 3 37
30 Musdalifah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
31 Lina 5 5 3 3 3 5 5 5 4 38 5 5 5 5 3 5 5 4 3 40
32 Nuhera 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
33 Ulfa 5 4 4 5 5 4 5 4 4 40 4 5 4 5 4 5 5 5 4 41
34 hasnah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44
35 Cannu 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
36 Rabiah 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
37 Masruriah 4 5 5 5 5 5 5 4 5 43 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44
38 Masriani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37
39 Sulfiana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 5 4 4 4 4 4 4 3 37
40 Venni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
41 Hasni 4 4 3 3 3 3 4 5 4 33 4 3 4 4 3 3 4 5 3 33
42 Yuli Ashari 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38
43 Verawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
44 Hartati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
45 Jumartini 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38
46 Jumatang 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38
47 Jusmawana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
48 Hanafing 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44
49 Darmawati 4 5 3 3 3 3 5 5 4 35 4 5 5 4 3 3 3 4 3 34
50 Syamsiah 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 5 4 4 3 36
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